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RINGKASAN EKSKUTIF

Outsourcing adalah suatu kegiatan untuk memindahkan satu atau beberapa
aktivitas perusahaan dan sebagian hak pengamibilan keputusan tertentu kepada
pihak luar sesuai dengan yang tertera dalam kontrak kerjasama. Dalam perspektif
Islam konsep ini dapat mengacu kepada fiman Allah dalam QS al-Baqarah ayat
233 yang mencerminkan adanya pendelegasian atau penyerahan sebagian
pekerjaan kepada pihak yang berkompeten di bidangnya dengan imbalan atau
upah yang sesuai kesepakatan.

Sistem outsourcing difakukan oleh swatu perusahaan sebagai salah satu
upaya untuk lebih fokus pada kompetenst inli {(core competency) yang dimiliki
perusahaan dengan cara memindahkan kompetensi non-inti (non  core
competency) kepada pihak lain diluar perusahaan yang memiliki kompetensi dan
keahlian di bidang tersebut. Dalam salah satu Iadistnya Rasulullah SAW
bersabda :

“dApabila sebuah wrusan diserahkan bukarn selain ahlinya, maka
tunggulah sacw kehancurannya” (HR Bukhori)

Sistem outsourcing semakin berkembang di Indonesia terfihat dari
semakin banyaknya perusahaan yang memanfaatkan jasa dari perusahaan
Outsourcing. Sistem ini telah terbukti efektif bagi perusahaan dalam melakukan
efisiensi, baik dari segi aperasional maupun biaya. Sedangkan bagi pencari kerja
sistem ini dapat dijadikan alternatif sebagai batu loncatan bagi karirnya di masa
datang.

Namun pada kenyataannya di kalangan masyarakat, khususnya di
kalangan pekerja/buruh outsourcing, telah terbentuk persepsi buruk bahkan terjadi
penolakan terhadap sistem outsourcing, karena menurut mereka sistem ini telah
mengakibatkan terjadinya eksploitasi terhadap buruh. Marak diberitakan di media
masa, baik media cetak maupun elektronik, banyaknya tuntutan dari kalangan
serikat pekerja kepada pemerintah untuk menolak bahkan menghapuskan sistem
kontrak pekerja/buruh serta praktek sistem outsourcing.

Berkaitan dengan adanya persepsi yang sudah terlanjur buruk intlah maka
Penclitian  ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sistem

outsourcing telah sesuai dengan kaidah syariah dilihat dari hukum perjanjian
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Islam, serta mengetahui faktor dominan apakah yang menyebabkan timbuinya
persepsi buruk tersebut.

Penelitian ini dilakukan melalui dua metode penelitian, yaitu metode
penelitian  kualitatif dan metode penelitian  kuantitatif. Metode kualitatif
digunakan untuk mengetahui apakah peraturan undang-undang sistem outsourcing
di Indonesia telah sesuai atau tidak dengan kaidah syariah dilihat dari hukum
perjanjian Islam. Sementara metode penelitian kuantitatif digunakan uvntuk
mengetahui variabel-variabel penelitian manakah yang menjadi faktor dominan
mempengaruhi persepsi buruk pekerja/burubh outsourcing terhadap praktek sistem
outsourcing. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model penelitian
Analisis Faktor dengan obyek penclitian para pekerja/buruh outsourcing itu
sendiri.

Berdasarkan hasil analisis kualitatif didapatkan kesimpulan bahwa sistem
kerjasama yang terjalin antara pekerja/buruh outsourcing, perusahaan outsourcing,
serta perusahaan klien, secara hukum sudah sesuai dengan kaidah-kaidah syariah.
Sementara aspek jenis usaha maupun cara transaksi yang dijalankan perusahaan.
baik perusahaan outsourcing maupun perusahaan klien, ternyata masil belum
sesuai dengan kaidah-kaidah svariah.

Flasil analisis kuvantitalif menghasilkan kesimpulan bahwa faktor dominan
yang menjadi penyebab timbuinya persepsi buruk di kalangan pekerja terhadap
sistem outsourcing adalah faktor keamanan, yaitu faktor yang terdiri dari kondisi-
kondisi yang mencerminkan adanya kebutuhan pekerja terhadap adanya jaminan
dan kepastian terhadap upah yang layak, serta jaminan dalam berkarir khususnya

jaminan untuk menjadi karyawan tetap di perusahaan.
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ABSTRAK

Nama : Rahmat Akbar
Program Studi: Ekonomi Syariah
Judul : Tinjauan Praktek Sistem Outsourcing Dari Perspektif’ Syariah

dan Persepsi Pekerja

Dewasa ini sistem outsourcing semakin berkembang di Indonesia terlihat
dari semakin banyaknya perusahaan yang memanfaatkan jasa dari perusahaan
outsourcing. Sistem ini telah terbukti efektif bagi perusahaan dalam melakukan
efisiensi, baik dari segi operasional maupun biaya. Sedangkan bagi pencari kerja
sistem ini dapat dijadikan alternatif sebagai batu loncatan bagi karirnya di masa
datang.

Namun pada Kkenyataannya di Kalangan masyarakat, khususnya di
kalangan pekerja/buruh outsourcing. tefah terbentuk persepsi buruk bahkan terjadi
penolakan terhadap sistem outsourcing, karena sistem ini dianggap telah
mengakibatkan terjadinya cksploitasi terhadap buruh. Hal ini mengakibatkan
timbulnya kontradiksi antara semakin berkembangnya prakiek sistem outsourcing
di Indoncsia dengan semakin meningkatnya penolakan dari masyarakat terhadap
sistem ini.

Berkaitan dengan adanya persepsi yang sudah terlanjur buruk intlah, maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sistem
outsourcing tclah sesuai dengan kaidah syariah dilihat dari hukum perjanjian
[slam, serta mengetahui faktor dominan apakah yang menyebabkan timbulnya
persepsi buruk tersebut.

Kata Kunci :
Outsourcing, persepsi, pekerja, hubungan kerja, hukum perjanjian Iskam. ijarah,
analisis faktor.
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ABSTRACT

Name : Rahmat Akbar
Program Study : Shariah Economic
Title : A Study on the Practice Outsourcing System from the

Shariah Perspective and Workers Perseption

These days the outsourcing system has been developing in indonesia as we
can see from the increasing number of companies using the service provided by
outsourcing companies. The system is provided to be effective for companies
which look for efficiency in term of operation and cost. For the workers, the
system can be an alternative or as a stepping stone for their future career.

However, in reality in the society particularly among the outsourced
employees or workers, there is a negative perception over outsourcing and even
there is a rejection to the system as the system is considered to be the cause of
labor exploitation. Consequently, there is contradictory situation in which the
practise of outsourcing continues to flourish while at the same time there is an
increased rejection to the system among the society.

Considering its negative perception, the objective of the research is to find
out whether the outsourcing system is in line with the shariah principles seen from
the perspective of 1slamic contract law, and to find out what the dominant facters
causing such a ncgative perception.

Key words:
Outsourcing, perseption, workers. employment, [slamic contract law, ijarah, factor
analysis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini sistem outsourcing berkembang di Indonesia lebih sebagat
akibat dari tuntutan kondisi di dunia bisnis dan regulasi saat ini, dimana
perusahaan dituntut untuk melakukan efisiensi dan optimalisasi kerja. Daripada
menjalankan konsep bisnis konglomerasi yang sudah terbukti gemuk dan tidak
sehat, perusahaan lebih memilih mengalihdayakan sebagian pekerjaannya kepada
perusahaan lain yang memiliki spesialisasi di bidang pekerjaan tersebut, sehingga
ia lebih bisa fokus pada kegiatan bisnis intinya. Dengan fokus pada bisnis intinya
perusahaan akan lebih bisa berkonsentrasi pada peningkatan kualitas dan inovasi
dari produk yang dihasilkannya.

Hal ini sesuai dengan kecenderungan tuntutan di dunia bisnis dimana
perusahaan tidak lagi harus menguasai seluruh sektor dari hulu ke hilir, Sudah
terbukti pada saat terjadi krisis mwoneter pada tahun 1998 sistem konglomerasi
dengan menjadikan perusahaan menggurita di  scgala bidang ternyata
bertumbangan satu persatu. Saat ini dunia bisnis lebih mengarah kepada sistem
kemitraan, dimana perusahaan induk memiliki beberapa perusaliaan-perusahaan
pendukung, schingga yang terjadi adalah sekumpulan perusahaan-perusahaan
kecil sebagai vendor yang mendukung perusahaan induk. (Naissbitt, 2008).

Dampak dart kondisi ini adalah semakin berkembangnya perusahaan
outsourcing sebagai perusahaan penunjang yang memiliki spesialisasi di
bidangnya masing-masing. Perusahaan-perusahaan ini menjalin hubungan kerja
berdasarkan konsep kemitraan dengan perusahaan pengguna jasa outsourcing
dalam menyuplai kebutuhan perusahaan pengguna. Otomatis kebutuhan tenaga
kerja dari sektor outsourcing im juga semakin meningkat pesat.

Saat ini di Indonesia, menurut data yang diperoleh dari Asosiasi
Perusahaan Alihdaya Indonesia (ABADI), dari 30 perusahaan-perusahaan
penyedia jasa outsourcing (untuk selanjutnya disebut sebagai perusahaan
outsourcing) yang tercatat menjadi anggota terdapat sekitar 50.000 orang pekerja

outsourcing. Dan jika saat ini di Jabodetabek terdapat sckitar 300 perusahaan
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outsourcing, maka total karyawan outsourcing mencapai hampir 1 juta orang
(Satrioyudo, 2008). Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Depnakertrans)
mencatat hingga akhir 2008 jumlah perusahaan penyedia jasa pekerja atau
outsourcing untuk pekerjaan informal seperti tenaga kebersihan {cleaning service)
dan sejenisnya sebanyak 1.411 perusahaan, dengan jumlah tenaga kerja sebesar
116.683 orang. Sementara perusahaan outsourcing di scktor perminyakan dan
pertambangan tercatat sebanyak 1.569 perusahaan dengan total tenaga kerja
81.949 orang (Bisnis Indonesia Online, 2009). Suatu jumlah penyerapan tenaga
kerja yang cukup signifikan dibandingkan dengan tingkat pengangguran terbuka
di Indonesia yang mencapai lebih dari 21 juta orang (Biro Pusat Statistik, 2005).
Terlihat bahwa outsourcing bisa menjadi alternatif solusi penyerapan tenaga kerja
dalam jumlah besar.

Bagi kalangan pekerja maupun calon pekerja, sistem ini dapat dijadikan
solusi untuk mendapatkan pekerjaan di perusahaan multinasional dengan relatif
lebih mudah. Untuk selanjutnya, berbekal pengalaman bekerja dan keahlian yang
terasah di organisasi besar di mana ia ditempatkan, dapat dijadikan sebagai
penambahan nilai (added value) bagi dirinya untux mendapatkan pckerjaan dan
karir yang lebih baik. Sehingga bekerja sebagai karyawan outsourcing dapat
dijadikan sebagai batu loncatan untuk berkarir dimasa datang, baik bekerja
sebagai karyawan langsung di perusahaan pengguna jasa outsourcing (untuk
selanjutnya disebut sebagai perusahaan klien) dimana ia ditempatkan, maupun di
perusahaan lain (Isnaeni, 2008).

Dalam konsep Islam seluruh proses aktivitas perusahaan dari awal sampai
akhir, dari mulai proses input sampai dengan output, harus dilakukan
berlandaskan Al Quran dan As-Sunnah. Tolok ukur strategis bagi aktivitas
perusahaan yang berkaitan dengan bisnis adalah syari’ah Islam itu sendiri.
Prinsip-prinsip yang dianut dalam mengelola manajemen perusahaan syariah
adalah prinsip amar ma'ruf nahi munkar, kewajiban menegakkan kebenaran,
keadilan, serta menyampaikan amanah. Didalamnya terdapat nilai-nilai yang
dijunjung tinggi, seperti motivast dunia dan akhiral, profesional, jujur, adil,

kejelasan dan transparansi, tepat waktu, etos kerja yang berbasis ibadah dan
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kesamaan derajat, serta memiliki perilaku yang terkait dengan nilai-ntlai
keimanan dan ketauhidan (Agustianto, 2008).

Dalam pandangan Islam hubungan ketenagakerjaan antara perusahaan
dengan pekerja adalah hubungan kemitraaan yang saling menguntungkan.
Rasulullah sangat menekankan pentingnya kesetaraan dalam hubungan antara
pengusaha dengan pekerjanya. Daripada menyatakan pekerja sebagai pencari
upah, beliau malah menempatkan mereka sebagai mitra yang setara (Khan, 1997).
Rasulullah bersabda :

£ 5 o o gl 3808 s 2 ol 201 5 AT 05 22 2
2 et 2 S 113 2485 Lo 2 63 U

“Mereka adalah saudara-saudaramu. Allah menjadikan mereka di bawah
tanganmu. Beri makanlah mereka dengan apa yang kamu makan! Beri
pakaianlah mereka dengan apa yang kamu pakai! Jungan bebani mereka dengan
tugas yang memberatkan mereka! Bila kalian menugasi mereka, bantulah

mereka!”, (HR Muslim)

Namun di lain sisi marak diberitakan di media masa, balk media cetak
maupun elektronik, banyaknya tuntutan dari kalangan sertkat pekerja kepada
pemerintah untuk menolak bahkan menghapuskan sistem kontrak pekerja/buruh
serta praktek sistem outsourcing, karena sistem ini dianggap telah mengakibatkan
terjadinya eksploitasi terhadap pekerja atau buruh.

Ketua DPW Federasi Serikat Pekerja Metal Indonesia (FSPMI) Jawa
Timur Pujianto dalam orasinya saat memimpin FSPMI melakukan unjuk rasa
menuntut penghapusan sistem outsourcing di depan gedung DPRD Jawa Timur
mengatakan bahwa sistem outsourcing dinilai telah melanggar UU No 13 Tahun
2003 Tentang Ketenagakerjaan. UU itu mengalur bahwa pekerja hanya boleh
dikontrak maksimal dua tahun dan setelah itu wajib diangkat. Dengan adanya
sistem oufsonrcing membuat pekerja tidak kunjung diangkat sebagai pegawai
tetap. Pekerja terus menerus dikontrak tanpa ada kepastian status (kompas.com,

14 Agustus 2008).
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Menurut Ketua Konsulat Cabang Federasi Serikat Pekerja Metal Indonesia
(SPMI) Batam Nurhamli, dampak dari keberadaan outsourcing adalah
pekerja/buruh outsourcing memiliki tingkat upah yang lebih rendah dibandingkan
pekerja dari perusahaan klien, padahal mereka mengerjakan pekerjaan yang sama.
Hasil survei di lapangan menunjukkan bahwa pekerja/buruh outsourcing hanya
menerima gaji sekitar 80 persen, selebihnya diambil perusahaan outsourcing.
Dampak negatif lain adalah rendahnya jaminan kesehatan, tidak memiliki
kepastian masa depan pekerjaan, serta rendahnya perlindungan hukum dan hak-
hak lain sebagai pekerja (detikriau.com, 14 agustus 2008).

Ketwa Serikat Buruh DKI Jakarta Ahmad, dalam unjuk rasa menolak
sistem outsourcing mengatakan bahwa pemberlakuwan sistem kerja kontrak
(outsourcing) hanya menguntungkan pengusaha yang membuka investasi di
Indonesia, karena dapat mengupah burub murah dan melakukan pemecatan secara
sewenang-wenang. Bahkan upah buruh selalu dipotong tetapi waktu kerja
mengalami peningkatan (VHRmedia.com, 2008).

Dalam unjuk rasa yang digelar Aliansi Mahasiswa Pemuda Perjuangan
(AMPP) Cirebon, para mahasiswa menyuarakan penolakan terhadap praktek
outsourcing di semua perusahaan yang dianggap lebih banyak menyengsarakan
para buruh daripada kesejahteraannya. Mereka mengatakan bahwa di perusahaan
outsourcing hak buruh direnggut ketika keinginannya untuk mendapatkan upah
yang layak javh dari harapan (beritacerbon.com, 1 Mei 2009).

Bahkan calon presiden dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan
(PDIP) Megawati Soekarnoputri dan calon wukil presiden Prabowo Subianto
dalam masa kampanye pemilihan presiden dan wakil presiden tahun 2009 telah
menandatangani kontra politik dengan beberapa organisast buruh yang antara lain
berisi akan memperjuangkan penghapusan sistem outsourcing. Salah satu Ketua
PDIP, Maruarar Sirail, mengatakan bahwa kontrak politik tersebut akan
memberikan kepastian kerja kepada buruh, karena dengan tidak adanya
outsourcing maka buruh akan bekerja dengan tenang. Kontrak politik tersebut
adalah bukti nyata keberpihakan kepada kavum burnh fantaranews.com, 6 Juni

2009).
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Menurut Bisnis Indonesia Online (29 Pebruari 2009), penolakan sistem
kerja alih daya (outsourcing) akan menjadi agenda nasional kalangan serikat
pekerja dan buruly, termasuk upaya yuridis berupa uji materiil terhadap Undang-
Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan ke Mahkamah Konstitusi.
Sekjen Asosiasi Serikat Pekerja Indonesia Muhamad Rusdi mengatakan bahwa
sistem kerja outsourcing sangat merugikan pekerja karena hak-hak sebagaimana
yang didapat pekerja tetap tidak diperoleh pekerja yang dipasok dengan sistem
outsourcing tersebut.

Menurut Ujianto (2008) eksploitasi yang terjadi sebagal dampak
diberlakukannya sistem outsourcing antara lain adalah adanya perbedaan fasilitas
dan tunjangan antara pekerja outsourcing dengan pekerja tetap di perusahaan
klien, serta terjadinya ‘percaloan modern’, dimana untuk mendapatkan pekerjaan
pekerja/buruh harus membayar sejumiah vang kepada perusahaan outsourcing.

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa praktek sistem
outsourcing telah terlanjur buruk di kalangan masyarakat, khususnya di kalangan
pekerja dan scrikat pekerja di seluruh Indonesia. Sistem ini dianggap telah
menyengsarakan para buruh. Hal ini dapat dilihat dari hasil rangkuman uraian
diatas, yaitu sebagai berikut :

* sistem onsourcing membuat pekerja tidak kunjung diangkat sebagai pegawai
tetap, dimana pekerja terus-menerus dikontrak tanpa ada kepastian status
terhadap masa depan pekerjaannya

* sislem outsourcing hanya menguntungkan pengusaha karena dapat mengupah
buruh dengan murah dan melakukan pemecatan secara sewenang-wenang

» untuk jenis pekerjaan yang sama pekerja/buruh outsourcing memiliki tingkat
upah yang lebih rendah dibandingkan pekerja dari perusahaan klien

e dengan sistem outsourcing hak-hak sebagaimana yang didapat pekerja tetap
lidak diperoleh pek.rja outsourcing

¢ rendahnya jaminan kesehatan bagi pekerja/buruh outsourcing, serta rendahnya
perlindungan hukum dan hak-hak lain sebagai pekerja

o upah buruh selalu dipotong tetapi waktu kerja mengalami peningkatan

o adanya unsur suap-menyuap dalam proses penerimaan calon pekerja
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1.2 Perumusan masalah dan Pertanyaan Penelitian
1.2.1 Perumusan Masalah

Sistem outsourcing semakin berkembang di Indonesia terlihat dari
semakin banyaknya perusahaan yang memanfaatkan jasa dari perusahaan
QOutsourcing. Sistem ini telah terbukti efektif bagi perusahaan dalam melakukan
efisiensi, baik dari segi operasional maupun biaya. Sedangkan bagi pencari kerja
sistern ini dapat dijadikan alternatif sebagai batu loncatan bagi karirnya di masa
datang.

Hubungan kerja yang terjadi di dalam sistem outsourcing telah dituangkan
dalam bentuk undang-undang yang mengatur bagaimana seharusnya hubungan
kerja antara pekerja dengan perusahaan dilakukan. Sementara dalam perspektif
Islam hubungan kerja antara perusahaan dengan pekerja diatur berlandaskan
prinsip hukum perjanjian dalam Islam. Prinsip-prinsip hubungan kerja tersebut
mencerminkan adanya kejelasan dan transparansi terhadap hak dan kewajiban
masing-masing pihak (Pasaribu, 2004).

Namun pada kenyataannya di kalangan masyarakat, khususnya di
kalangan pekerja/buruh outsourcing, telah terbentuk persepsi buruk bahkan terjadi
penolakan terhadap sistem outsourcing, karena menurut mereka sistem ini telah
mengakibatkan terjadinya eksploitasi terhadap buruh.

Berkenaan dengan uraian tersebut maka permasalahan di dalam penelitian
ini adalah bahwa pihak-pihak yang berkepentingan terhadap pelaksanaan
sistem outsourcing belum mengetahui secara pasti faktor dominan apakah
yang menyebabkan iimbulnya persepsi buruk dari kalangan peckerja
terhadap praktek sistem outsourcing, padahal faktor tersebut perlu
diketahui unfuk menjembatani kepentingan pekerja dengan perusahaan,
Sclain itu perlu diketahui pula tinjauan sistem outsourcing dari kaidah
syariah, khususnya dilihat dari hukum perjanjian Islam, éupaya membantu
pihak-pthak yang berkepentingan dalam melakukan perbaikan terhadap

sistem ini agar mengacu kepada sistem syariah.
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1.2.2 Pertanyaan Penelitian
Mengacu pada perumusan masalah, maka pertanyaan-pertanyaan yang
timbul di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Apakah sistem outsourcing telah sesuai dengan kaidah-kaidah syariah dilihat
dari hukum perjanjian dalam Islam?
b. Faktor dominan apakah yang menjadi penyebab timbulnya persepsi buruk di

kalangan pekerja terhadap sistem outsourcing?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Mengetahui apakah sistem outsourcing telah sesuai atau tidak dengan kaidah-
kaidah syariah dilihat dari hukum perjanjian dalam Islam?
b. Mengetahui faktor dominan yang menjadi penyebab timbulnya persepsi

buruk di kalangan pekerja terhadap sistem outsourcing

I.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan agar penelitian ini dapat bermanfaat :

a. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan untuk memperbaiki praktek sistem
outsourcing yang selama ini berlaku agar sesuai dengan undang-undang dan
kaidah syariah.

b. Memberikan gambaran yang lebih obyektif bagi masyarakat, khususnya di
kalangan akademis, terhadap kondisi praktek sistem outsourcing yang

sebenarnya terjadi di Indonesia.

1.5 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan sebagai berikut :
a. Implementasi sistem outsourcing di Indonesia yang diatur dalam UU No. 13
Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan dibagi menjadi dua bagian, yaitu (1)
perjanjian pemborongan pekerjaan dan (2) penyediaan jasa pekerja/buruh.

Dalam penelitian ini permasalahan akan dibatasi pada penyediaan jasa
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pekerja/buruh, karena berdasarkan fakta di lapangan dari sektor inilah yang
telah menimbulkan adanya persepsi buruk terhadap praktek outsourcing.

b. Persepsi pekerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi di
kalangan pekerja/buruh outsourcing.

¢. Yang dimaksud dengan pekerja/buruh outsourcing adalah pekerja/buruh yang
memenuhi kriteria sebagai berikut :
o Bekerja dan tercatat sebagai karyawan resmi di perusahaan outsourcing
e Ditempatkan di perusahaan klien
e Berada di wilayah Jabodetabek
e Dari tingkat unskilled labor dan skilled labor

¢ Mempunyai lama bekerja minimal selama 6 bulan.

1.6 Kerangka Pemikiran

Untuk menunjang penelitian ini dilakukan perbandingan literatur terhadap
sistem outsourcing, mengacu kepada aturan-aturan yang tertuang didalam UU No.
13 Tahun 2003 dan Keputusan Menteri, serta dart kaidah-kaidah syariah yang
mengacu kepada hukum perjanjian Islam dan jenis transaksi halal haram dalam
Islam. Perbandingan ini untuk menguii apakah sistem outsourcing dilihat dari segi
aturan telah scsvai dengan kaidah-kaidah syariah atau tidak. Darl hasil
perbandingan ini akan terlihat bahwa secara umum sistem outsourcing di
Indonesia telah sesuai dengan kaidah-kaidah syariah, khususnya yang berkaitan
dengan hubungan antara pekerja dengan perusahaan.

Berdasarkan hasil perbandingan tersebut untuk selanjutnya dilakukan uji
di lapangan terhadap para pekerja yang bekerja di perusahaan outsourcing. Uji di
lapangan ini untuk mengetahui bagaimana sebenarnya kondisi dan situasi yang
dialami dan dirasakan selama ini oleh pekerja outsourcing terhadap perusahaan
tempat mereka bekerja, suatu kondisi dan situasi yang menjadi dasar timbulnya
persepsi buruk terhadap praktek sistem outsourcing.

Dalam penelitian ini terdapat variabel-variabel yang dijadikan tolok ukur
untuk mengetahui faktor-faktor dominan yang menyebabkan terjadinya persepsi
buruk terhadap sistem outsourcing. Variabel-variabel tersebut mengacu kepada

teori yang dikemukakan oleh Robbins (2005) tentang faktor-faklor yang
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mempengarthi seseorang dalam mempersepsikan suatu obyek, yaitu faktor
perceiver, target, dan situasi.

Faktor perceiver adalah faktor yang dipengaruhi oleh karakteristik
individu dari si pembuat persepsi itu sendiri. Variabel-variabel tersebut adalah
sikap, motif, minat, pengalaman masa lalu, serta ekspektasi. Faktor target adalah
obyek atau target yang diamati oleh seseorang, dimana hasil pengamatannya akan
menimbulkan persepsi terhadap obyek tersebut. Sedangkan faktor situasi adalah
pengaruh kondisi dan situasi lingkungan dimana pembentukan persepsi itu terjadi.

Variabel sikap dicerminkan dengan sikap seorang pekerja terhadap adanya
transparansi dalam perjanjian kerjs, dimana didalamnya tercantum kejelasan
mengenai mengenal hak dan kewajiban pekerja (Pasaribu, 2004). Sementara
variabel motif dicerminkan dengan motif seorang pekerja dalam memandang
pekerjaan, yaitu motif yang berhubungan dengan finansial serta motif yang
berhubungan dengan karir (Uzan, 2001). Variabel minat didasari dengan minat
seseorang dalam bekerja adalah untuk mengaktualisasikan dirinya (Maslow,
1943).

Vartabel pengalaman masa lalu didasari olch kondsi-kondisi yang pernah
dialami seorang pekerja di masa lalu terhadap pekerjaannya (Mangkuprawira,
2009). Pengalaman seorang pekerja/burub outsourcing terhadap perusahaan
tempatnya bekerja dipengaruhi oleh pengalamannya terhadap kualitas pelayanan
perusahaan dalam melayani hak dan kewajibannya, pengalaman terhadap adanya
praktek suap-menyuap yang berkaitan dengan rekrutmen calon pegawai, serta
pengalaman terhadap adanya praktek pemotongan gaji pekerja oleh perusahaan
outsourcing (Soesanto, 2008).

Variabel ekspektasi dicerminkan dengan harapan seorang pekerja terhadap
adanya jaminan kepastian terhadap kelangsungan karirnya (Zainun, 1991). Dalam
praktek outsourcing hal ini dicerminkan dengan keinginan seorang pekerja/buruh
outsourcing untuk menjadi karyawan tetap di perusahaannya bekerja atau menjadi
karyawan di perusahaan klien dimana dia ditempatkan (Soesanto, 2008). Menjadi
seorang karyawan tetap merupakan salah satu tuntutan dasar dari kaum buruh dan
selalu menjadi isu utama yang digulirkan serikat pekerja dalam menolak sistem

outsourcing, karena adanya sistem owssourcing membuat pekerja tidak kunjung
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diangkat sebagai karyawan tetap (kompas.com, 14 Agustus 2008). Menurut
Zainun (1991) sebagai karyawan tetap seorang pekerja akan mendapatkan
jaminan kepastian serta perlindungan terhadap segala sesuatu yang dapat
membahayakan diri dan karirnya di masa depan. Hal ini sesuai dengan hal utama
yang mendasari seseorang untuk bekerja.

Faktor situasi ditunjukkan dengan variabel lingkungan kerja, yaitu variabel
yang mencerminkan adanya suasana dan iklim kerja yang bersahabat serta
hubungan yang harmonis antara pimpinan dan bawahan (Zainun, 1991). Menurut
Soesanto (2008) dalam praktek outsourcing suasana kerja ini justru yang menjadi
salah faktor terciptanya persepsi buruk terhadap sistem outsourcing. Kondisi di
lapangan menunjukkan sering timbulnya suasana kerja yang tidak kondusif
dengan adanya perbedaan perlakuan yang diterima pekerja/buruh outsourcing
dibandingkan dengan karyawan tetap di perusahaan klien. Perbedaan itu antara
lain adalah adanya perbedaan gaji, fasilitas, dan tunjangan, serta adanya
perbedaan perlakuan yang dilakukan oleh atasan (detikriau.com, 14 agustus
2008).

Berdasarkan uraian diatas, maka disusun suatu kerangka pemikiran

sebagai berikut :

1. Sikap

2. Motif Finansial

3. Motif Karir

4. Minat

5. Pengalaman terhadap

Persepsi Buruk

pelayanan perusahaan

h 4

6. Pengalaman terhadap Pckerja/Buruh Outsourcing

praktek riswah
7. Ekspektasi
8. Lingkungan kerja

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran Persepsi Pekerja/Buruh Terhadap Praktek Qutsourcing
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1.7 Hipotesis
Pada penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis-hipotesis sebagai berikut :
a. Berdasarkan hasil perbandingan literatur antara aturan perundangan yang
berlaku di Indonesia tentang sistem outsourcing dengan hukum perjanjian
Islam dan jenis transaksi halal haram dalam Islam, diperoleh hipotesis
sebagai berikut :
HO = sistem outsourcing tidak sesuai dengan kaidah syariah dilihat dari

hukum perjanjian [slam

]

—-

p—
il

sistem outsourcing telah sesuai dengan kaidah syariah dilihat dari

hukum perjanjian Islam

b. Berdasarkan kondisi-kondisi yang terjadi di lapangan terhadap penolakan
praktek sistem outsourcing, dalam kaitannya dengan persepsi pekerja/buruh
terhadap sistem ini diperoleh hipotesis sebagai berikut :

HO = f{aktor dominan penyebab timbulnya persepsi buruk pekerja
terhadap sistem outsourcing adalah faktor yang tidak berkaitan
dengan masalah upah yang tidak layak serta tidak adanya jaminan
menjadi karyawan tetap

H1 = faktor dominan penyebab timbulnya persepsi buruk pekerja adalah
[aktor yang berkaitan dengan masalah upah yang tidak layak serta

tidak adanya jaminan menjadi karyawan tetap

1.8 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui dua metode peneclitian, yaitu metode
penelitian  kualitatif dan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kualitatif digunakan untuk mengetahui apakah peraturan perundang-undangan
sistem outsourcing di Indonesia telah sesual atau tidak dengan kaidah-kaidah
syariah. Metode penelitian ini digunakan karena yang menjadi obyek penelitian
adalah peraturan perundangan yang mengatur sistem outsourcing di Indonesia
serla aturan dalam perjanjian hukum Jslam dan halal-haram dalam Isiam.

Sementara metode penclitian kuantitatif digunakan untuk mengetahui variabel-
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variabel penelitian manakah yang menjadi faktor dominan mempengaruhi
persepsi buruk pekerja/buruh outsourcing terhadap praktek sistem outsourcing di
Indonesia. Obyek penelitian yang digunakan adalah para pekerja/buruh
outsourcing itu sendiri.

Pertama-tama penelitian ini akan melakukan metode penelitian kualitatif
dengan melakukan perbandingan literatur antara sistem outsourcing dengan
konsep syariah. Penelitian dilakukan dengan membandingkan antara peraturan
perundang-undangan yang mengatur sistem outsourcing di Indonesia dengan
kaidah-kaidah syariah yang berkaitan dengan perjanjian hukum Islam dan halal-
haram dalam Islam. Aspek yang ditinjau adalah aspek hubungan kerjasama antara
pekerja dengan perusahaan serta aspek jenis usaha dari perusahaan. Hasil
perbandingan ini akan memperlihatkan apakah sistem outsourcing telah sesuai
atau tidak dengan kaidah-kaidah syariah.

Untuk selanjutnya penelitian dilanjutkan dengan metode penelitian
kuantitatif melalui uji variabel di lapangan dengan cara melakukan survey dalam
bentuk kuesioner terhadap kalangan pekerja/buruh outsourcing. Hasil survey ini
akan menghasilkan data primer yang mencerminkan persepsi pekerja/buruh
outsourcing terhadap praktek sistem ini di lapangan. Responden yang digunakan
berasal dari kalangan pekerja/buruh yang bekerja di perusahaan outsourcing di
wilayah Jabodetabek. Responden di wilayah ini dianggap telah cukup mewakili
kondisi keseluruhan pekerja/buruh outsourcing di Indonesia mengingat pusat
bisnis di Indonesia berada di wilayah ini.

Selanjutnya data akan diolah dengan menggunakan model penelitian
Analisis Faktor untuk dapat menemukan faktor-faktor dominan yang
mempengaruhi pekerja/buruh outsourcing mempumyai persepsi buruk terhadap
sistem outsourcing, berurut dari faktor yang paling dominan hingga yang paling
kecil mempengaruhi persepsi tersebut. Analisis yang akan dilakukan adalah yang
berkaitan dengan faktor yang paling dominan, atau disebut juga dengan faktor

penjelas utama.
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1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada tesis ini dari bab ke bab adalah sebagai

berikut;

Bab 1 : Pendahuluan

Terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah yang merupakan
penegasan fokus masalah dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, pembatasan masalah, kerangka pemikiran, hipotesis, metode penelitian

dan sistematika penulisan.

Bab 2 : Tinjauan Literatur

Berisi tentang telaah literatur, referensi, jurnal dan artikel yang berkaitan
dengan topik penelitian dan hasil penelitian sebelumnya, serta kesimpulan dari
telaah literatur yang telah dilakukan yang dapat dipakai sebagai dasar dari

kerangka pemikiran untuk penelitian ini.

Bab 3 : Metodologi Penelitian dan Data
Terdiri dari metode penelitian kualitatif dan kuantitatif disertai dengan

tahapan penelitian dan data penelitian yang dilakukan.

Bab 4 : Pembahasan
Merupakan uraian hasil penelitian dengan mengacu pada tahap-tahap

penelitian.

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran

Terdiri dari kesimpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan
penelitian dan tujuan penelitian, saran berdasarkan kesimpulan penelitian dan
saran untuk penelitian selanjutnya mengenai hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki

atau disarankan untuk dilakukan perbaikan dalam penelitian selanjutnya.
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BAB 2
TINJAUAN LITERATUR

2.1 Definisi Outsourcing

Qutsourcing adalah suatu kegiatan untuk memindahkan satu atau
beberapa aktivitas perusahaan dan sebagian hak pengambilan keputusan
tertentu kepada pihak Juar sesuai dengan yang tertera dalam kontrak kerjasama

(Greaver, 1999). Definisi yang lebih lengkap adalah outsourcing merupakan

kegiatan untuk memindahkan fungsi bisnis internal atau fungsi-fungsi . -

termasuk aset yang ferkait dengan fungsi tersebut kepada supplier eksternal
atau service provider yang menawarkan layanan khusus untuk periode waktu
tertentu dan pada harga tertentu yang disepakati (Heywood, 2001).

Beberapa pakar serta praktisi outsourcing dari Indonesia juga
memberikan definisi mengenai outsourcing antara lain menyebutkan bahwa
outsourcing, yang dalam bahasa Indonesia disebut sebagai *alih daya’, adalah
pendelegasian operasi dan manajemen harian dari suatu proses bisnis kepada
pihak luar (perusahaan jasa outsourcing). Pendapat serupa juga dikemukakan
oleh Muzni Tambusai, Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi yang mendefinisikan pengertian
outsourcing sebagai memborongkan satu bagian atau beberapa bagian kegiatan
perusahaan yang tadinya dikelola sendiri kepada perusahaan lain yang
kemudian disebut sebagai penerima pekerjaan.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas, terdapat persamaan
dalam memandang outsourcing yaitu adanya penyerahan sebagian kegiatan
perusahaan pada pihak lain.

Dalam perspektif Islam konsep ini dapat mengacu kepada fiman Allah
dalam CS al-Baqarah [2] : 233, yaitu :

Az -

-;Créﬂiﬂi;ils_bcp}m;u}li fg,iud
t—bé;ﬂ’@

14 Universitas Indonesia
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“...Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak dosa bagimu

apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut...”

Dalam ayat ini tercermin adanya pendelegasian atau penyerahan
sebagian pekerjaan, dalam hal ini perawatan anak (menyusukan), kepada pihak
yang berkompeten di bidangnya, dalam hal ini ibu susu, dengan imbalan atau
upah yang sesuai kesepakatan.

Sistem outsourcing dilakukan oleh suatu perusahaan sebagat salah satu
upaya untuk lebih fokus pada kompetensi inti (core competency) yang dimiliki
perusahaan dengan cara memindahkan kompetensi non-inti (non core
competency) kepada pihak lain diluar perusahaan yang memiliki kompetensi
dan keahlian di bidang tersebut. Dalam salah satu Hadistnya Rasulullah SAW
bersabda :

“Apabila sebuah wrusan diserahkan bukan selain ahlinya, maka tunggulah

saat kehancurannya” (HR Bukhori)

Tentunya dengan menyerahkan scbagian pekerjaan kepada ablinya,
perusahaan mengharapkan hasil kerjasama dalam bentuk outsourcing ini dapat
memberikan nilai tambah bagi aktivitas bisnis, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan efisiensi kerja bagi perusahaan.

Ada beberapa alasan mengapa suatu perusahaan melakukan
outsourcing, antara lain adalah agar lebih fokus pada bisnis inti, meningkatkan
efisiensi dan efektifitas biaya dengan memindahkan biaya tetap menjadi biaya
tidak tetap, serta mendapatkan hasil kerja yang optimal dengan menyerahkan
kepada pihak yang lebth berkompeten (Yasar, 2008).

Di Indonesia sistem ini sebenarnya telah berkembang sejak lama,
hanya saja istilah outsourcing baru dikenal dalam beberapa tahun ini,
khususnya setelah keluarnya Undang-Undang No. 13 tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan. Sebelumnya sistem ini lebih dikenal dengan istilah ‘sub-
kontrak’ atau ‘-pekerjaan borongan’, dimulai dengan sistem kerjasama
*Kontraktor Production Sharing’ (KI’S) yang dilakukan oleh Pertamina dengan
perusahaan minyak asing pada awal tahun 1970-an (Rachman, 2008). Sistem
int semakin berkembang hingga diatur dalam bentuk undang-undang dengan
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disahkannya Undang-undang No. I3 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan
dan aturan pendukung dalam bentuk Keputusan Menteri No. KEP
220/MEN/x/2004. Di dalam undang-undang dan Keputusan Menteri ini diatur
mengenai aturan pelaksanaan sistem outsourcing maupun hubungan kerja yang
terjadi antara pekerja/buruh outsourcing dengan perusahaan.

Berdasarkan undang-undang yang tercantum didalam Undang-Undang
No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan pasal 66, sistem outsourcing
dibagi menjadi dua bagian dalam hal cakupan pengalihan pekerjaan kepada
perusahaan lain , yaitu melalui (1) pemborongan pekerjaan, dan (2)
penyediaan jasa pekerja/buruh.

Sistem pemborongan pekerjaan lazim dikenal di dunia bisnis
internasional dengan istilah Business Process Qutsourcing (BPO). Dalam
sistem ini perusahaan penyedia jasa outsourcing (untuk selanjutnya disebut
sebagal ‘perusahaan outsourcing’) bertanggungjawab menyelesaikan seluruh
fungsi pekerjaan yang dialihdayakan kepadanya, dimana perusahaan pengguna
jasa outsourcing (selanjutnya disebut sebagai ‘perusahaan klien’) akan
mentfainya dart hasil akhir yang dicapai berdasarkan target yang telah
disepakati sebelumnya yang tercantum di dalam Service Level Agreeement
(SLA). Termasuk fungsi pekerjaan didalamnya adalah penyediaan
infrastruktur yang dibutuhkan, modal dan investasi, sistem kerja, manajemen
operasional, serta sumber daya manusia yang sesuai dengan keahlian di bidang
pekerjaan tersebut (Yasar, 2008).

Sistem penyediaan jasa pekerja/buruh  adalah  penempatan
pekerja/buruh oleh perusahaan outsourcing di perusahaan klien untuk
dimanfaatkan keahliannya. Untuk selanjutnya pekerja/buruh tersebut bekerja
di tempat atau di lokasi perusahaan klien. Status pekerja/buruh tersebut

merupakan karyawan dari perusahaan outsourcing (Yasar, 2008).

2.2  Praktek Sistem Outsourcing di Indonesia
2.2.1 Sistem Kerja Qutsourcing
Sistem kerja yang akan dibahas berikut ini dibatasi hanya pada sistem

outsourcing dalam cakupan penyediaan jasa pekerja/buruh saja. Sccara garis
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besar hubungan kerja pada sistem ini dapat digambarkan sebagai berikut

(Soesanto, 2008) :
PERUSAHAAN _ > PERUSAHAAN
OUTSOURCING [ KLIEN
PEKERJA / BURUH

Gambar 2.1

Hubungan Kerja Sistem Qutsourcing Penyediaan Jasa Pekerja/Buruh

Dari gambar 2.1 terdapat tiga pihak vang terlibat dalam kegiatan

outsourcing, yaitu sebagai berikut :

1.

Perusahaan pengguna jasa outsourcing (Perusahaan Klien) :
Merupakan perusahaan yang mengalihdayakan sebagian pekerjaannya
yang bukan bisnis intinya kepada perusahaan penyedia jasa outsourcing

yang memiliki spesialisasi di bidang pekerjaan tersebut.

Perusahaan penyedia jasa outsourcing (Perusahaan Qutsourcing) :
Merupakan perusahaan yang memiliki spesialisasi di svatu bidang
pekerjaan  tertentu dan menerima penyerahan sebagian pelaksanaan

pekerjaan dari perusahaan pengguna jasa outsourcing.

Pekerja/Buruh Outsourcing :

Adalah pekerja yang békerja pada perusahaan outsourcing dengan
penempatan di perusahaan klien. Status pekerjaannya adalah (a) karyawan
kontrak melalui Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) atau (b)
karyawan tctap melalui Perjanjian Kerja Waktu Tak Tertentu (PKWTT)

dari perusahaan outsourcing,
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Dari ketiga pihak tersebut dapat digambarkan pola hubungan
kerjasamanya sebagai berikut :

e Perusahaan klien mengalihkan pekerjaan penyediaan jasa pekerja/buruh
kepada pihak perusahaan outsourcing melalui pola kerjasama kemitraan
berdasarkan Service Level Agreement (SLA)

e Perusahaan outsourcing memenuhi permintaan pekerjaan tersebut dengan
merekrut calon-calon pekerja sesuai dengan kualifikast yang dibutuhkan

= (Calon karyawan yang telah diterima akan ditempatkan di unit kerja
perusahaan klien dengan status sebagai karyawan dari perusahaan
outsourcing, baik melalui hubungan PKWT maupun PKWTT

» Perusahaan klien sebagai user akan mengawasi dan mensupervisi secara
langsung pekerjaan sehari-hari para pekerja/buruh

e Perusahaan outsourcing, sebagai perusahaan induk dari pekerja/buruh
outsourcing, bertanggungjawab atas administrasi kepegawaian dari
pekerja/buruh,

e Walaupun sehari-hari bekerja di perusahaan klien namun pemenuhan hak
sebagai pekerja, seperti perlindungan upah dan kesejahteraan, syarat-syarat
kerja serta perselisihan yang timbul, tetap merupakan tanggung jawab

perusahaan outsourcing.

2.2.2 Dasar Hukum Sistem Outsourcing

Implementasi sistem outsourcing di Indonesia ini diatur dalam
Undang-undang No. 13 Tahun 2003 “Tentang Ketenagakerjaan™ pasal 64,
pasal 65, dan pasal 66, serta Surat Keputusan Menteri No. Kep220/MEN/X/
2004 tentang “Syarat-syarat Penyerahan Sebagian Pekerjaan Kepada
Perusahaan Lain”.

Pasal 64 adalah dasar dibolehkannya outsourcing, yaitu mengenai
penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada perusahaan lain melalui :
(i). perjanjian pecmborongan pckerjaan
(ii).penyediaan jasa pekerja/buruh.

Untuk selanjutnya pembahasan mengenai sistem outsourcing penulis

batasi hanya pada sistem outsourcing dalam cakupan penyediaan jasa
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pekerja/buruh. Hal ini disebabkan karenma berdasarkan pengamatan penulis

persepsi buruk yang timbul terhadap sistem outsourcing berasal dari sektor ini.

Pasal 65 dan pasal 66 UU No. 13 Tahun 2003 serta Surat Keputusan
Menteri  No.  Kep220/MEN/X/2004 memuat  ketentuan-ketentuan
pelaksanaannya, diantaranya mengenai :

e Hubungan kerja antara perusahaan outsourcing dengan karyawan
outsourcing harus diatur dalam perjanjian tertulis dalam bentuk Perjanjian
Kerja Waktu Tertentu (PKWT) atau Perjanjian Kerja Waktu Tidak
Tertentu (PKWTT)

e Adanya kesamaan aturan perlindungan kerja dan syarat-syarat kerja antara
perusahaan klien dengan perusahaan outsourcing terhadap karyawan
outsourcing

e Perlindungan upah, kesejahieraan, syarat-syarat kerja serta perselisihan
yang timbul menjadi tanggung jawab perusahaan outsourcing

Sistem kontrak kerja antara pekerja dengan perusahaan penyedia jasa
outsourcing sebagai perusahaan induk diatur didalam PKWT dan PKWTT
yang berisi aturan-aturan sebagai berikut (UU No. 13 Tahun 2003) :

e adanya pihak-pihak yang melakukan perjanjian kerja

¢ kecakapan para pihak untuk melakukan perbuatan hukum

» pckerjaan dan jenis pekerjaan yang diperjanjikan

» pekerjaan tersebut tidak bertentangan dengan ketertiban umum, kesusilaan,
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku

o jangka waktu masa kerja

» jadwal dan waktu kerja

= upah bulanan, yang terdiri dari tunjangan tetap dan tunjangan tidak tetap
(seperti tunjangan makan, tunjangan transpor, tunjangan shiff, lembur,
insentif)

Dalam kaitannya dengan kerjasama yang terjalin antara perusahaan
outsourcing dengan perusahaan kiien, hubungan kerjasama {ersebul
dituangkan dalam bentuk Perjanjian Kerjasama (PKS), dimana perusahaan
outsourcing akan memberikan jasa pelayanan outsourcing kepada perusahaan

klien sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya, Atas
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manfaat atau pelayanan jasa yang diterimanya, pihak perusahaan klien akan
membayar komnensasi kepada perusahaan outsourcing dalam bentuk
management fee (Yasar, 2008).

Hubungan kerjasama yang tertuang didalam PKS memuat aturan-
aturan antara lain (Keputusan Menteri No. KEP 220/MEN/x/2004) :

o penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada perusahaan penerima
pemborongan pekerjaan

e perusahaan penerima pemborongan pekerjaan memiliki kompetensi dan
keahlian sesuai dengan jasa pelayanan yang dibutuhkan

« upah atas jasa yang diberikan (management fee)

Sementara itu hubungan hukum perusahaan outsourcing dengan
perusahaan klien diikat dengan menggunakan perjanjian kerjasama dalam hal
penyediaan dan pengelolaan pekerja pada Dbidang-bidang tertentu yang
ditempatkan  pada  perusahaan  klien.  Pekerja/buruh  outsourcing
menandatandatangani perjanjian kerja dengan perusahaan outsourcing sebagai
dasar hubungan ketenagakerjaannya. Dalam perjanjian kerja tersebut
disebutkan bahwa pekerja ditempatkan di perusahaan klien (Jehani, 2008).

Dari pola hubungan kerja ini pekerja/buruh outsourcing selain tunduk
pada Peraturan Perusahaan (PP) atau Perjanjian Kerja Bersama (PKB) dari
perusahaan outsourcing sebagai perusahaan induknya, harus tunduk pula pada
PP dan PKB yang berlaku pada perusahaan klien. Sementara secara hukum
pekerja/buruh outsourcing tidak memiliki hubungan kersja secara langsung
dengan perusahaan klien. Hal ini disebabkan karena pekerja terscbut bekerja di
tempat atau lokasi perusahaan klien, dimana ja harus mengikuti hal-hal yang
berkaitan dengan aturan dan kondisi yang berlaku di perusahaan klien, seperti
(Faiz, 2007) :

o Standard Operational Procedures (SOP) atau aluran kerja
+ tata tertib kerja
¢ waktu dan jadwal kerja
* norma-norma Kerja
Dari kondisi diatas terlihat adanya kewajiban bagi pekerja/buruh

outsourcing untuk mengikuti aturan kerja di perusahaan klicn sebagai lokasi
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penempatannya. Dalam pasal 65 ayat 4 UU No. 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan disebutkan harus adanya kesamaan aturan perlindungan kerja
dan syarat-syarat kerja antara perusahaan klien dengan perusahaan outsourcing

terhadap pekerja/buruh outsourcing.

2.3 Hukum Perjanjian Dalam Islam
2.3.1 Syarat dan Kondisi

Dalam perspektif Islam yang dimaksud dengan perjanjian, atau akad,
adalah janji setia kepada Aillah SWT, dan juga meliputi perjanjian yang dibuat
oleh manusia dengan sesama manusia dalam kegiatan muamalah (Pasaribu,

2004). Dalam melakukan perjanjian tersebut harus mengikuti syarat sahnya

suatu perjanjian, yaitu (Sabiq dalam Pasaribu, 2004) :

I. Tidak menyalahi hukum syariah yang teiah disepakati, yaitu perjanjian
yang diadakan tidak bertentangan dengan hukum atau perbuatan yang
melawan hukum syariah. Apabila isi perjanjian merupakan perbuatan
melawan hukum syariah, maka perjanjian tersebut dengan sendirinya batal

secara hukum.

“Segala bentuk persyaratan yong tidok ada dalam kitab Allah adalah
batil, sekalipun seribu syarat” (HR Muslim).

2. Harus sama-sama ridha dan ada pilihan, yaitu keduva belah pihak bharus
sepakat dan rela terhadap isi perjanjian. Dengan perkataan lain harus

merupakan kehendak bebas dari masing-masing pihak.

3. Harus jelas dan gamblang, yaitu apa yang diperjanjikan oleh kedua belah
pthak harus jelas dan transparan, sehingga tidak mengakibatkan terjadinya

kesalahpahaman dikemudian hari.

Selain mengacu kepada syarat sahnya perjanjian, menurut Pasaribu
(2004) dalam melakukan perjanjian harus mencantumkan pula kondisi
batalnya perjanjian  untuk menghindari lerjadinya [itnah, Pembatalan

perjanjian dapat dilakukan apabila :
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Jangka waktu perjanjian telah berakhir, yaitu kondisi dimana perjanjian
otomatis batal secara hukum karena berakhirnya jangka waktu yang telah
disepakati sebelumnya.

Firman Allah dalam QS at-Taubah [9] : 4 :

ek 23 Ea (*"/J"‘”‘"('J("’ ,J"‘*‘Jiu”r-’“‘-é—‘; SR
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“kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan perjanjian
(dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi
perfanfian)mu dan tidak (pula) mereka membantu sesecorang yang
memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah janfinya sampai
batas waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertagwa.”

Salah sate pihak menyimpang dari perjanjian, dimana pada kondisi int
pihak lain dapat membatalkan perjanjtan tersebut.

Firman Allah dalam QS at-Taubah [9] : 12 :

-
- d
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“jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, dan
mereka mencerca agamamu, Maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-
orang kafir itu, karena Sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang

(vang tidak dapat dipegang) janjinya, agar supaya mereka berhenti.”

Jika ada kelancangan dan bukti pengkhianatan atau penipuan oleh satu
pihak. maka pihak lain dapat membatalkan perjanjian.

Firman Allah dalam QS al-Anfal {$]: 58 :
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“dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu
golongan, Maka kembalikanlah Perjanjian itu kepada mereka dengan cara

yang jujur. Sesungguhnya Allah ridak menyukai orang-orang yang

berkhianat.”

2.3.2 Perjanjian Sewa-Menyewa (A/l-Ijaral)

Al-Ijarah adalah akad sewa-menyewa, yaitu suatu jenis akad untuk
mengambil manfaat dengan jalan penggantian {(Sabiq dalam Pasaribu, 2004).I
Dari pengertian tersebut teriihat bahwa yang dimaksud dengan sewa-menyewa
adalah pengambilan manfaat dari suatu barang tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan atas barang tersebut. Termasuk didalamnya adalah
manfaat dari barang berupa kendaraan atau rumah, serta manfaat dari manusia
atau pekerja dalam bentuk jasa (Pasaribu, 2004).

Menurut An-Nabhani (2002) Islam membolehkan seseorang untuk
mengontrak tenaga para pekerja atau buruh agar mereka bekerja untuk orang
tersebut. Al-fjarah adalah kepemilikan jasa dari seorang ajfir (orang yang
dikontrak tenaganya) oleh musta jir (orang yang mengontrak tenaga) dengan
disertai kompensasi berupah upah. Dalam mengontrak seorang «jir harus
ditentukan bentuk kerjanya, waktu, upah, serta tenaganya.

Dalam pandangan Islam hubungan ketenagakerjaan antara majikan
dengan pekerja adalah hubungan kemitraaan yang saling menguntungkan.
Tidak boleh satu pihak menzalimi dan merasa dizali:i oleh pihak lainnya
(Martin, 2008). Rasulullah sangat menekankan pentingnya kesetaraan dalam
hubungan antara pengusaha dengan pekerjanya. Daripada menyatakan buruh
sebagai pencari upah, beliau malah menempatkan mereka sebagai mitra yang

setara (Khan, 1997). Rasulullah bersabda :
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"Mereka itu adalah saudara-saudaramu. Allah menjadikan mereka berada di
bawah tanganmu. Beri makanlah mereka dengan apa yang kamu makan! Beri
pakaianlah mereka dengan apa yang kamu pakai! Jangan bebani mereka
dengan tugas yang memberatkan mereka! Bila kalian menugasi mereka,

bantulah mereka!” (HR Muslim)

Hadits ini mencerminkan adanya kesetaraan dalam hubungan kerjasama antara
majikan dengan buruh serta pembebanan pekerjaan yang proporsional tidak
melebihi kemampuan.

Menurut Pasaribu (2004) agar hubungan kemitraan tersebut dapat
berjalan dengan baik dan semua pihak yang terlibat saling diuntungkan, maka
Islam mengaturnya melaiui perjanjian kerja atau perjanjian perburuhan
(ijaratul ajir) yang diadakan antara pihak pekerja/buruh dengan pihak pemberi
pekerjaan. Didalamnya terdapat aluran-aturan yang mengatur syarat sahnya
perjanjian (Basyir dalam Pasaribu, 2004) :

e Pekerjaan yang dilakukan termasuk jenis pekerjaan yang halal menurut
ketentuan syara’

« Manfaat kerja atau jemis pekerjaan yang dilakukan diketahui dengan jelas

e Upah harus secara jelas diketahui, baik jumlahnya, ujudnya, dan waktu
pembayarannya.

Selain itu dalam melakukan hubungan kerjasama antara ajir dengan
musta’jir, Islam mewajibkan untuk berlaku adil dan menempatkan segala
sesuatu sesuai dengan lempatnya. Setiap orang harus mendapatkan balasan
sesnai dengan jerih payahnya, seswai dengan kapasitas dan tingkat
pekerjaannya (syariahonline.cont).

Firman Allah QS. al-Baqgarah [2]: 286:

C -
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“Allah  tidak  membebani  seseorang  melainkan  sesuai  dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya

dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakamya.”

Firman Allah QS. al-Maidah [4]: 8:

P
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“Hai orang-orang vang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuwatu kaum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa

E

yang kamu kervjakan. '

Dalam menjalankan transaksi al-ljarah Islam mengatur tentang aturan-
aturan yang terkait dengan jenis-jenis usaha yang dibolchkan atau yang
diharamkan, karena pada jenis usaha tersebut terdapat kemudharatan yang
membahayakan masyarakat (al-Qaradhawi, 2005). Tidak dibolehkan
mengontrak seorang gjir untuk memberikan jasa yang haram (An-Nabhani,
2002).
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“...kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang

mengharamkan yang halal atau menghalalkan  yang haram.” (HR

Tirmidzi}
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Jenis transakst yang mengandung unsur keharaman antara lain adalah

(An-Nabhani, 2002) :

a. Haram dari sisi jenis usaha dan produk/jasa yang dihasilkan :
Riba :
Firman Allah QS. al-Bagarah [2]: 279:

=)
rr =
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“"Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartanny; kamu

tidak wmenganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”

Hadist Nabi Riwayat Mushim :

“Rasulullah melaknat pemakan riba, perulisnya, dan dua orang saksinya.

Belicue bersabda: “Mereka itu sama’

Khamar :
Firman Allah QS. al-Maidah [5]: 90:

-
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah

termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan ity agar

kamu mendapat keberuntungan.”
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Hadist Nabi Riwayat Abu Dawud dari 'Abdullah bin 'Umarr.a:

"Allah telah melaknat khamr. Melaknat peminunmmnya, penuangnya,

penjualnya, pembelinya, pemerasnya, yang meminta untuk diperaskan,

pembawanya dan yang meminta untuk dibawakan kepadanya,”

. Haram dari cara bertransaksi dan memperolehnya

Yang berkaitan dengan hal ini penulis batasi dalam hubungannya dengan

praktek suap-menyuap, atau dalam Islam disebut sebagair risywah, karena

fakta di lapangan menunjukkan bahwa praktek suap-menyuap terjadi

didalam pelaksanaan sistem outsourcing. Secara bahasa, makna risywah

atau suap adalah pemberian untuk meluluskan hajat. Risywah merupakan

dosa besar yang diharamkan Allah SWT. Penyuap dan orang yang disuap

sama-sama akan mendapat laknat (syariahonline.com).

Hadist Nabi Riwayat At-Tabrani :

“Allah meiaknat penyuap, yang disuap dan perantara keduanya”

Menurut Soesanto (2008), yang terkait dengan risywah dalam prakiek

sistem outsourcing adalah sebagai berikut :

Risywah yang terjadi dalam proses tender yang dilakukan perusahaan
outsourcing dalam memperoleh transaksi bisnis dengan perusahaan
klien.

Risywan yang terjadi dalam proses rekrutmen karyawan, dimana
pelamar kerja diminta sejumlah vang oleh oknum di perusahaan
outsourcing sebagai persyaratan penerimaan karyawan.,

Riswah yang terjadi dalam proses pemotongan gaji bulanan karyawan
oleh pihak perusahaan outsourcing sebagai kompensasi atas

pengelolaan administrast kepegawaian.
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Mengacu pada Fatwa DSN No: 09/DSN-MUIIV/2000 Tentang al-
[jarah, hukum-hukum yang mendasari al-Ijarah antara lain adalah sebagai

berikut :

1. Firman Allah SWT dalam QS. al-Zukhruf [43]: 32 :

c
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k
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“Apakah mereka yang membagi-bagikan rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mercka dalam kehidupan dunia,
dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang iain
beberapa derajat, agar seba-gian mereka dapat mempergunakan sebagian
yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka

kumpulkan.”

2. Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 233:
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“..Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertagwalah kepada Allah; dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.”
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3. Firman Allah QS. al-Qashash [28]: 26

.’::
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“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku! Ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang

paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya.’”

4, Hadis riwayat 1bn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi bersabda:
LI S ) “ o }' o -
“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.”

5. Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri,
Nabi SAW bersabda:

}' ° Jo yo Aav “ - d=o e
“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah upahnya.”

6. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari *‘Amr bin ‘Auf:
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“Perdamaian dapat  dilakvkan di antara kaum muslimin  kecuali

perdamaian yang mengharamkan yang halal ataw menghalalkan yang

haram; dan kaum mustimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali

syarat yang mengharamkan yang halal ataw menghalatkan yang haram.”
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6. Rukun dan syarat :
s adanya pihak-pihak yang melakukan akad perjanjian
e kedua pihak harus berakal sehat dan baligh
e adanya manfaat jasa dan jenis pekerjaan yang jelas dan dinyatakan
secara spesifik, serta bersifat dibolehkan menurut hukum syariah
¢ adanya pembayaran upah

s disebutkannya jangka waktu kerja

2.4. Persepsi

Persepsi pada hakikatnya adalah merupakan proses penilaian seseorang
terhadap obyek tertentu. Menurut Young (1956) persepsi merupakan aktivitas
mengindera, mengintegrasikan dan memberikan penilaian pada obyek-obyek
fistk maupun obyek sosial, dan penginderaan tersebut tergantung pada
stimulus fisik dan stimulus sosial yang ada di lingkuiigannya. Sensasi-sensasi
dari lingkungan akan diolah bersama-sama dengan hal-hal yang telah
dipelajari sebelumnya baik hal itu berupa harapan-harapan, nilai-nilai, sikap,
ingatan dan lain-lain.

Menurut Robbins (2005) persepsi adalah sebagai suatu proses dimana
seseorang mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan sensorisnya dalam
memberi makna kepada lingkungannya. Terdapat 3 faktor yang mempengaruhi
seseorang dalam mempersepsikan suatu obyek, yaiiu :

1. faktor perceiver (orang yang mempersepsikan)
2. faktor obyek atau tarpet yang dipersepsikan

3. faktor situasi dimana persepsi itu terbentuk

2.4.1 Faktor Perceiver
Faktor perceiver adalah faktor yang dipengaruhi oleh karakteristik
individu si pembuat persepsi (perceiver} dalam mempersepsikan suatu obyek.
Karakteristik-karakteristik tersebut adalah sebagai berikut :
a. Sikap:
Persepsi yang dipengaruhi oleh sikap atau perasaan yang telah tertanam

didalam diri seseorang tcrhadap obyck tersebul. Dalam kontcks bekerja
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dicerminkan oleh sikap pekerja terhadap keharusan adanya suatu

transparansi dan kejelasan dalam perjanjian kerja dengan pihak perusahaan

(Pasaribu, 2004). Di dalamnya antara lain mengandung kejelasan

mengenai jenis dan bentuk pekerjaan, jangka waktu kerja, lokasi kerja,

gaji dan tunjangan bulanan, jam kerja, dan lain-lain (UU No. 13 2003).

Motif:

Persepsi yang dipengaruhi oleh motif atau alasan seseorang terhadap

obyek tersebut. Dalam konteks bekerja dicerminkan oleh motif seseorang

dalam memandang pekerjaan, yang antara lain terdiri dari (Uzan, 2008) :

¢ Motif finansial, yaitu mencerminkan motif atau alasan calon pekerja
dalam mendapatkan pekerjaan adalah untuk mendapatkan gaji tetap
yang sesuai dengan aturan perundang-undangan.

e Motif karir, yaitu mencerminkan keinginan pekerja untuk meniti karir
dalam bidang pekerjaan yang digelutinya.

Minat :

Persepsi yang didasari oleh minat atau kepentingan seseorang terhadap

obyek tersebut. Dalam konteks bekerja dicerminkan dengan minat

seseorang terhadap suatu pekerjaan adalah untuk mengaktualisasikan
dirinya, yaitu dengan memaksimumkan penggunaan kemampuan dan

potensi diri (Maslow, 1943).

. Pengalaman Masa Lalu :

Persepsi yang didasari oleh pengalaman yang pernah dialami seseorang di

masa lalu terhadap obyek tersebut. Dalam konteks bekerja hal ini

dicerminkan dengan kondisi-kondisi yang pernah dialami seorang pekerja

terhadap pekerjaannya (Mangkuprawira, 2009). Menurut Soesanto (2008)

pengalaman seorang pekerja/buruh outsourcing terhadap tempatnya

benerja dipengaruhi dengan :

e Pengalaman terhadap pelayanan perusahaan, yaitu mencerminkan
pcngalaman  scorang pekerja/buruh  terhadap  kualilas  pelayanan
perusahaan atas hak dan kewajibannya sebagai pekerja.

¢ Pcngalaman terhadap praktek Riswah, yaitu mencerminkan situasi

adanya praktek yang berhubungan dengan tindakan riswah, yaitu
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praktek suap-menyuap. Hal ini ditunjukkan dengan adanya penyuapan
yang terpaksa dilakukan oleh calon pekerja/buruh kepada oknum di
perusahaan outsourcing demi mendapatkan pekerjaan, serta
mencerminkan adanya praktek pemotongan gaji pekerja/buruh
outsourcing oleh perusahaan outsourcing.
e. Ekspektasi :
Persepsi yang dipengaruhi oleh ekspektasi atau harapan seseorang terhadap
obyek tersebut. Dalam konteks bekerja dicerminkan dengan harapan
seorang pekerja terhadap adanya jaminan kepastian terhadap kelangsungan
karimya (Zainun, 1991). Sedangkan menurut Soesanto (2008) dalam
praktek outsourcing hal i dicerminkan dengan keinginan seorang
pekerja/buruh  outsourcing untuk  menjadi  karyawan langsung di
perusahaan klien ataupun menjadi karyawan tetap di perusahaan
outsourcing sebagai perusahaan induknya. Jika tidak memungkinkan maka
harapannya adalah memiliki gaji dan tunjangan yang sama dengan

karyawan tetap di perusahaan klien.

2.4.2 Faktor Target

Faktor Target adalah target atau obyek yang diamati oleh seseorang,
dimana hasil pengamatannya akan menimbulkan persepsi terhadap obyek
tersebut. Timbulnya persepsi tersebut dipengaruhi oleh karakteristik-
karakteristik yang terdapat pada obyek yang diamati, yaitu karakteristik
sesuatu yanrg baruw, gerakan, suara, ukuran, latar belakang, dan kedekatan.
Dalam kaitannya dengan sistem outsourcing, berdasarkan fakta di lapangan,
telah terbentuk persepsi yang buruk terhadap sistem outsourcing sebagai
akibat dari penerapan sistem ini. Sehingga menurut pengamatan penulis faktor

target dalam kaitan dengan kondisi int adalah persepst buruk itu sendiri.

2.4.3 Faktor Situasi
Faktor Situasi adalah faktor pembentukan persepsi yang dipengaruhi
oleh kondisi dan situasi lingkungan dimana pembentukan persepsi itu terjadi,

yaitu kondisi waktu, lingkungan kerja, dan kondisi sosial. Dalam konteks
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bekerja faktor situasi dicerminkan antara lain dengan adanya suasana dan
iklim kerja yang bersahabat, serta hubungan yang harmonis antara pimpinan

dan bawaban (Zainun, 1991).

PERCEIVER

—

SITUASI —[) PERSEPSI

=

TARGET

Gambar 2.2

FFaktor-fakior yang mempengaruhi Pcrsepsi

2.5  Penelitian Schelumnya

Rizky {(2006) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh persepsi peckerja tentang hukum perburuhan
terhadap tingkat sosial ekonomi pekerja. Dalam penelitian ini variabel bebas
yang digunakan adalah persepsi pekerja terhadap hukum perburuhan, yang
terdiri dari variabel-variabel Perceiver, Obyek/Target, dan Situasi. Kesamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penggunaan variabel
Perceiver, Target, dan Situasi sebagai variabel independen. Hanya bedanya
dalam penelitian Rizky yang diteliti adalah ada tidaknya korelasi antara
variabel independen dengan variabel dependen, sedangkan pada penelitian
penulis yang diteliti adalah faktor-faktor dominan yang mempengaruhi
persepsi buruk.

Djoewanda (2004) meneliti bagaimana pcrsepsi pekerja di suatu
perusahaan terhadap sistem penggajian yang ada di perusahaan tempat mereka

bekerja. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel gaji.
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Kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah penggunaan variabel
gaji sebagai salah satu faktor yang berpengaruh. Hanya bedanya variabel gaji
yang digunakan Djoewanda adalah untuk mengetahui korelasinya dengan
kepuasan kerja, sedangkan variabel gaji yang penulis gunakan adalah sebagai
salah satu faktor penentu persepsi pekerja/buruh outsourcing terhadap praktek
sistem outsourcing.

Rahmawati (2006) dalam penelitiannya ingin menganalisa sampal
sejauh mana efektivitas dan efisiensi dari penerapan konsep outsourcing pada
salah satu unit kerja sales di salah satu bank. Efektivitas dilihat dari apakah
pengalihan dengan metode outsourcing telah berjalan sesuai dengan standar,
sedangkan efisiensi dilihat dari penghematan yang diperoleh perusahaan. Dari
hasil penelitian terlihat beberapa manfaat yang diperoleh pihak pengguna jasa
outsourcing, yaitu antara lain meminimalisir masalah ketenagakerjaan yang
dapat berdampak kepada motivasi kerja. Sementara resiko potensial yang
dapat dialami adalah rendahnya tingkat loyalitas dan produktivitas pekerja
outsourcing yang diakibatkan oleh sistem gaji dan insentif yang kurang
menarik.

Kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah dalam hal
kesamaan penelitian terhadap praktek sistem outsourcing. Hanya saja
Rahmawati meneliti dari sudut pandang perusahaan pengguna jasa, sementara
penulis menelitinya dari sudut pandang pekerja outsourcing. Akan tetapi ada
hal lain yang menjadi kesamaan dengan penulis yaitu korelasi antara sistem
gaji dan status kekaryawanan terhadap persepsi buruk terhadap pekerjaan. Hal
ini dapat dilihat dari rendahnya tingkat loyalitas dan produktivitas akibat
kurang menariknya sistem penggajian. Penulis menggunakan variabel gaji dan
variabel ekpektasi menjadi karyawan tetap sebagai salah satu faktor yang
menentukan buruknya persepsi pekerja/buruh outsourcing terhadap sistem
outsourcing.

Hendri (2006) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
atribut-atribut suatu lembaga keuvangan syariah yang mempengaruhi nasabah
menggunakan jasa lembaga keuangan ini. Metode penelitian yang digunakan

adalah analisis faktor untuk mereduksi data dari 26 atribut untuk mengetahui

Tinjauan praktek..., Rahmat Akbar, Pascasarjana Ul, 2009 Universitas Indonesia



faktor yang dominan mempengaruhi masyarakat menggunakan jasa lembaga
keuangan syariah, berdasarkan data dari 100 kuesioner. Metode ini pula yang
digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian untuk mengetahui
variabel dominan apa yang mempengaruhi. Perbedaannya terletak pada obyek
penelitian dan variabel-variabel yang digunakan.

Berdasarkan hasil uraian diatas, dirangkum dalam tabel berikut ini :

Tabel 2.1

Rangkuman Penelitinn Sebelumnya

No Uraian Penelitian Kesamaan/Perbedaan
1 Rizky (2006) : Kesamaan dalam penggunaan faktor
Persepsi pekerja tentang perceiver, target, dan situasi

hukuwin perburvhan terhadap Rizky:

tingkat sosial ekonomi pekerja | Ada atau tidaknya korelasi antara
variabel indenden dengan variabel
dependen

Penulis:

Faktor deminan yang mempengaruhi

persepsi buruk

2 Djoewanda (2004) : Kesamaan dalam penggunaan variabel
Persepsi pekerja terhadap gaji
sistem penggajian Djoewanda ;

Digunakan umuk mengetahui korelasi
gaji dengan kepuasan kerja

Penulis :

Digunakan sebagai salah faktor

penentu persepsi pekerja

3 Rahmawati (2006) : Kesamaan dalam hal penelitian
Analisa efektivitas dan terhadap praktek outsourcing
efisiensi penerapan konsep Rahmawati :

outsourcing di unit kerja sales | Dari sudut pandang perusahaan

di salah satu bank Penulis ;
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Dari sudut pandang pekerja

Hendri (2006) :
Mengetahui atribut-atribut
suatu LKS yang
mempengaruhi nasabah

menggunakan jasa LKS ini

Kesamaan dalam penggunaan metode
Analisis Faktor

Perbedaan terletak pada obyek
penelitian dan variabel-variabel yang

digunakan
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN DAN DATA

Seperti yang telah dijelaskan pada bab 1, penelitian ini dilakukan melaha
dua metode penelitian, yaitu metode penelitian kualitatif dan metode penelitian

kuantitatif.

3.1. Mectode Penclitian IKualitatif

Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mengetahui apakah sistem :
outsourcing di Indonesia telah sesuai atau tidak dengan kaidah-kaidah syariah,
dilihat dari hukum perjanjian Islam. Penelitian ini dengan melakukan
perbandingan literatur antara aturan-aturan hukum yang mengatur sistem
Qutsourcing di Indonesia dikaitkan dengan hukum-hukum yang mendasari

perjanjian kerja dalam Islam.

3.1.1 Data dan Sumber Data
Yang menjadi obyek penelitian dalam metode ini adalah aturan perundang-
undangan yang mengatur sistem outsourcing di Indonesia dan hukum pernjanjian

Islam. Data-data yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Undang-undang No. 13 Tahun 2003 “Tentang Keienagakerjaan™ pasal 64,
pasal 65, dan pasal 66, serta Surat Keputusan Menteri No. Kep220/MEN/X/
2004 tentang “Syarat-syarat Penyerahan Sebagian Pekerjaan Kepada
Perusahaan Lain”.

b. Hukum perjanjian dalam Islam, secara khusus yang terkait dengan perjanjian

sewa-menyewa (al-Ijarah).

3.1.2 Analisis Data Kualitatif

Langkah-langkah analisis yang dilakukan dalam metode penelitian
kualitatif adalah secbagai berikut :
¢ Memilih pasal-pasal dalam UU Nec. 12 Tahun 2003 dan Keputusan Menteri

yang berkailan dengan aturan pelaksanaan sistem outsourcing di Indongsia
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¢ Memilih aturan-aturan dalam perjanjian kerja menurut Islam, khususnya yang
berkaitan dengan hubungan kerjasama antara pekerja dengan perusahaan

¢ Meninjau aspek halal-haram dalam Islam yang berhubungan dengan aspek
jenis usaha dari perusahaan.

¢ Melakukan perbandingan dengan menganalisis pasal-pasal atau aturan-aturan
yang relevan untuk mengetahui apakah sistem outsourcing telah sesuai atau
tidak dengan kaidah syariah.

o Dari hasil dari perbandingan akan didapatkan kesimpulan apakah sistem

outsourcing telah sesuai dengan kaidah syariah atau tidak.

3.2  Metode Penelitian Kuanfitatif

Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk mengetahui variabel-
variabel penelitian manakah yang menjadi faktor dominan mempengaruhi
persepsi buruk pekerja/buruh outsourcing terhadap praktek sistem outsourcing di
Indonesia. Obyek penelitian yang digunakan adalah para pekerja/buruh

outsourcing itu sendiri.

3.2.1 Jenis dan Sumber Dafa

Daia yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kepada para pekerja/buruh yang bekerja di perusahaan
outsourcing di wilayah Jakarta yang dipilih secara acak dengan metode judgement
sampling, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang merupakan bentuk dari non
probability sampling di mana sample diambil dengan memilih kelompok yang
berkompetensi dalam menyediakan informasi yang dibutuhkan (Nasution &
Usman, 2006, hal. 113).

3.2.1.1 Karakteristix Obyck Penclitian

Yang menjadi obyek di dalam penelitian ini adalah para pekerja/buruh
vang bekerja di perusahaan outsourcing dan ditempatkan di perusahaan-
perusahaan klien. Dengan menggunakan metode judgement sampling penulis
menyebarkan kuesioner kepada dua kelompok responden berdasarkan posisi kerja

di perusahaan outsourcing, yaitu kelompok skilled labor dan unskilled labor.
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Berikut ini adalah gambaran sekilas tentang responden yang menjadi

obyek penelitian :

l.

[

Posisi kerja Responden :

Sesuai dengan metode judgement sampling yang penulis gunakan dalam
penyebaran kuesioner, responden terbagi dua kelompok menurut posisi
kerjanya di perusahaan outsourcing. Posisi kerja sebagai staf (staff) ditentukan
untuk mewakili kelompok skilled labor. sedangkan posisi kerja sebapai
petugas kebersihan (cleaning service) ditentukan untuk mewakili kelompok
unskiled labor. Dari data tcrlibat bahwa kelompok responden yang berada di
posisi kerja sebagai sraff adalah sebesar 67% dan di kelompok cleaning

service sebesar 33%.

POSISI KERJA

™ STAFF
CLEAMING SERVICE

p——- Secmod

Gambar 3.1. Posisi Kerja

Usia Reponden :

Secara umum usia responden berkisar antara 25 — 30 tahun dan di bawah 25
tahun dengan komposisi yang berimbang. Kelompok usia 25 — 30 tahun
sebesar 52,7% sementara kelompok usia di bawah 25 tahun scbesar 41,7%.
T1al ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah pekerja yang berada

di usia produktif.
USIA (THN)

5.0%8% mc2h

QI 41.7% 25-30
» 3035
52.5%& ST

CGambar 3.2. Usta Responden
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3. Jenis Kelamin Responden :
Jenis kelamin responden hampir berimban:; antara pria dan wanita, dengan

jumlah responden pria sebesar 59,2% dan responden wanita sebesar 40,8%.

JENIS KELAMIN

40.8% - PR IA

59.2% WANITA

Gambar 3.3. Jenis Kelamin Responden

4, Pendidikan Tcrakhir Responden :
Mayoritas responden memiliki pendidikan akhir di atas SMA. yaitu scbesar
67.6% dibandingkan dengan lulusan SMA  scbesar 32.5%. Kondisi int
menunjukkan bahwa responden berasal dart dua kclompok level pekerjaon
yang berbeda, karena dalam bidang pekerjaan pendidikan akhir berkorelasi
erat dengan level pekerjaan. Hal ini sesuai dengan judgement sampling yang
dilakukan, yaitu dengan mengelompokkan responden berdasarkan level

pekerjaannya, yaitu unskilled dan sklilled labor.

PENDIDIKAN TERAKHIR

S5 MA
D1-03

w51

BS1x>

15.2%

Gambar 3.4. Pendidikan Terakhir Responden
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5. Lama Bekerja Responden :

Pada umumnya responden telah bekerja lebih dari satu tahun, yaitu sebesar
69,1%. Sehingga responden telah memiliki pengalaman yang cukup dalam

bekerja, khususnya pengetahuannya tentang hak dan kewajibannya sebagai

pekerja.

LAMA BEKERJA (THN)

5.8%

13.3% 30.8% 1
. 1-3
XN B w35
m 5
50.0%

Gambar 3.5. Lama Bekerja Responden

3.2.1.2 Populasi dan Sampcl

Populasi di dalam penelitian i1 adalah para pekena/burul) oulscurcing
yang bekerja di perusahaan-perusahaan outsourcing i wilayah Jabodetabek.
Sedangkan sampel yang diambil adalah pekerja/buruh outsourcing yang bekerja di
perusahaan-perusahaan outsourcing di wilayah Jakarta dan mempunyai masa kerja

minimal selama 6 bulan.

3.2.1.3 Pengumpulan Data
Data terkumpul dary kuesioner yang disebarkan kepada responden dengan

waktu penelitian selama sebulan, yaitu s¢jak bulan Juni hingga Juli 2009.

3.2.2 Jenis Penclitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah dengan menggunakan metode
Anaitsis Fakior unluk memperoleh gambaran mengenat variabel-variabel yang

mempengaruhi terbentuknya persepsi buruk terhadap praktek outsourcing.
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3.2.3 Variabel Penelitian
Variabel-variabel yang mempengaruhi terbentuknya persepsi  buruk
terhadap praktek outsourcing yang digunakan di dalam penelitian sesuai dengan

kerangka pemikiran pada bab 1, yaitu sebagai berikut :

1. Sikap terhadap transparansi, yang terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :

Penjelasan lisan tentang bekerja dibawah manajemen outsourcing

o ®

Penjelasan lisan tentang status kepegawaian

Penjelasan lisan tentang hubungan kerja

S L

Jenis pekerjaan yang tercantum di kontrak kerja
e. Gaji dan tunjangan yang tercantum di kontrak kerja

f. Kontrak kerja yang terperinct

2. Motif Finansial, yang terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :
a. Gaji sesuai harapan
b. Gaji sesuai aturau
c¢. Gaji melebihi harapan
d. Penyesuaian gaji secara berkala
3. Mottif Karir, yang terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :
a. Jenjang karir yang jelas
b. Kesempatan untuk promosi jabatan
c. Promosi jabatan berkolerasi dengan penyesuaian gaji

d. Perasaan tenang dalam bekeija di perusahaan outsourcing

4. Minat, yang terdiri dari atribut sebagai berikut :
a. Bekerja di perusahaan outsourcing merupakan pilihan
b. Bekerja di perusahaan outsourcing sebagai batu loncatan
>. Bungga bekerja di perusahaan outsourcing

c
d. Dapat mengaktualisasikan diri

o

. Dapat menaikkan status
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5. Pengalaman terhadap pelayanan perusahaan, yang terdiri dari atribut-atribut
sebagai berikut :

Kemudahan dalam mendapatkan fasilitas karyawan

g ®

. Tidak mengalami keterlambatan pembayaran gaji

Kemudahan dalam pengurusan hak cuti

Ao

. Kemudahan dalam klaim asuransi

i

Kemudahan dalam pengurusan Jamsostek
f. Mendapatkan slip gaji secara rutin
g. Staf outsourcing yang siap membantu

h. staf outsourcing yang hadir secara rutin

6. Pengalaman terhadap praktek risywah, yang terdiri dari atribut-atribut sebagai
berikut :
a. Harus membayar supaya dapat diterima bekerja

b. Info tentang keharusan membayar suapaya dapat diterima bekerja

o

. Keyakinan bahwa perusahaan outsourcing tidak melakukan praktek riswah

[

. Adanya pemotongan gaji untuk keperluan yang tidak jelas

4]

. Adanya pemotongan gaji sebagai biaya administrasi

7. Ekspektasi, yang terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :
a. Kesempatan menjadi karyawan tetap
b. Janji perusahaan untuk mengangkat sebagai karyawan tetap
c. Kepastian menjadi karyawan tetap setciah melewati periode kerja tertentu
d. Kesempatan menjadi karyawan di perusahaan klien
e. Sebagai karyawan kontrak yang memiliki gaji dan tunjangan yang sama

dengan karyawan tetap di perusahaan klien

8. Lingkungan Kerja, yang terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :
a. Mendapat gaji dan fasilitas yang sama dengan karyawan tetap di
perusahaan klien
b. Mendapatkan penghargaan yang sama

¢. Mendapatkan perlindungan dan syarat kerja yang sama
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(=R

. Mendapatkan bantuan dan perlindungan hukum dari perusahaan klien

. Mendapatkan program pelatihan dari perusahaan klien

<D

f. Mendapatkan bantuan dari atasan langsung dari perusahaan klien
g. Mendapatkan pengarahan dari atasan langsung
h

. Mendapatkan perlakuan yang adil dari atasan langsung

3.2.4 Definisi Operasional
Pada kuesioner pengukuran variabel-variabel didasarkan pada penilaian
dengan menggunakan skala Likert, yaitu sebagai berikut :
STS : Sangat Tidak Setuju, artinya pernyataan sangat tidak sesuai dengan apa
yang dirasakan oleh responden
Bernilat = 1
TS : Tidak Setuju, artinya responden tidak setuju dengan pernyataan karena
tidak sesuai dengan apa yang dirasakannya
Bernilai =2
R : Ragu-ragy, artinya responden tidak dapat menentukan dengan pasti apa
yang dirasakannya
Bernilai =3
S : Setuju, artinya pernyataan dianggap sesuai dengan keadaan yang
dirasakan oleh responden
Bernilai =4
SS : Sangat Setuju, artinya responden sangat setuju dengan pernyataan karena
sangat sesuai dengan keadaan yang dirasakannya

Bernilai = 5

3.2,5 Reliabilitas dan Validitas
3.2.5.1 Reliabilitas

Reliabilitas mengindikasikan stabilitas dan konsistensi instrumen
pengukuran konsep, serta akan membantu untuk melihat ketepatan pengukuran.
Teknik pengukuran reliabilitas yang akan digunakan di dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode cronbach’s alpha dengan bantuan program

SPSS 15. Adapun alpha akan dikatakan sangat baik apabila mendekati 1,
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dikatakan baik jika berada di atas 0,8. Tetapi jika di bawah 0,6 dikatakan tidak
baik, sebab pengukuran yang dilakukan tidak konsisten atau tidak reliabel.
(Nasution & Usman, 2006, hal. 112)

3.2.5.2 Validitas

Validitas adalah suvatu bentuk pengujian untuk meyakini bahwa konsep
yang akan diukur adalah suatu konsep yang benar, bukan sesuatu yang lain.
{Nasution & Usman, 2006, hal. 114) Teknik pengukuran validitas yang akan
digunakan di dalam penelitian ini adalah uji MSA yang akan dibicarakan lebih

lanjut pada bagian 3.2.5.

3.2.6 Model Penclitian Analisis Faktor

Analisis faktor merupakan suatu bentuk metode untuk mengumpulkan
variabel-variabel yang berkorelasi ke dalam satu atau beberapa faktor yang satu
sama lainnya saling bebas atau tidak berkorelast. (Hardius Usman, belum
dipublikasikan)

Suatu faktor di dalam model ini akan menjadi kombinasi dari variabel-

variabel dan atribut-atribut dengan formulasi sebagai berikut:
Fi=aj Xi+apXatap X3 +... tap X,
D1 mana: [ = faktor
a = atribut

X =variabel

Varian dari faktor ke-i (Fi) disebul dengan akar ciri (¢igenvalue) atau

dilambangkan dengan Ai. Jumlah akar ciri adalah sebagai berikut:

Dimana: X1 =k >..2 A
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Proporsi varian dari faktor ke-i adalah:
)" i

Jil'i')bz'u-“"'i")s

p(']':)‘:'
P

Adapun beberapa pengujian penting yang perlu dilakukan sebelum dapat
mengkombinasikan variabel-variabel dan atribut-atribut ke dalam faktor adalah
sebagai berikut:

a. Uji Kaiser Mayer Olkin (KMO)
b. Measure of Sampling Adequacy (MSA)

3.2.6.1 Uji Kaiser Mayer Olkin (KMO)

Uji KMO adalah bentuk pengujian untuk menunjukkan apakah metode
sampling yang digunakan memenuhi syarat atau tidak, sehingga akan ditentukan
data dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan Analisis Faktor atau tidak.

Secara matematis uji KMO dapat dituliskan sebagai berikut:

M Z?::: Yy

- 3
- + ¥'a ?2_1 2
HE Y] b Sl 4 a:)

i
i=1,2,3,...,pdanj=1,2,3,..,p

di mana: r;? = Koefisien korelasi sederhana dari variabel i dan j
aijz = Koefisien korelasi parsial dari variabel i dan j
Dengan nilai yang didapat dari uji KMO tersebut maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
= 0,9 - 1,0 = data sangat baik untuk dilakukan analisis faktor
= 0,8 -0,9 = data baik untuk dilakukan analisis fakto:
= 0,7 - 0,8 = data agak baik untuk dilakukan analisis faktor
= (0,6 - 0,7 = data lebih dari cukup untuk digunakan dalam analisis faktor
= 0,5~ 0,6 = data cukup untuk dilakukan analisis faktor

» <{,5 = datatidak layak untuk dilakukan analisis faktor
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Dengan demikian maka data yang dapat dilakukan analisis faktor adalah yang

memiliki nilai KMO minimal 0,5

3.2.6.2 Uji Measure of Sampling Adequacy (MSA)

Uji MSA bertujuan untuk mengukur seberapa tepat suatu variable

terpredikst oleh variable lain dengan error yang relatif kecil.

Formulasi perhitungannya secara matematis adalah sebagai berikut:

dt mana:

1=1,23,..,pdanj=1,2,3,...,p

r’ = koefisien korelasi sederhana dari variabel i dan j

2 . a - . - - .
ajj” = koefisien korelasi parsial dari variabel i dan j

Berdasarkan nilai MSA yang didapat akan dapat diambil kesimpulan scbagai

berikut:

= MSA = | berarti setiap variabel mampu diprediksi variabel lain secara

tepat atau tanpa error

= MSA > 0,5 berarti variabel masih bisa diprediksi variabel lain

« NMSA < 0,5 berarti variabel tidak diprediksi dan harus dikeluarkan dari

analisis

Dengan demikian maka atribut dengan nilai MSA < 0,5 merupakan atribut

yang tidak valid, sehingga harus dikeluarkan karena tidak dapat digunakan

untuk mengukur variabel.

3.2.6.3 Pengelompokkan Variabel

Koefisien yang didapat dari fungsi linier faktor, merupakan penimbang

untuk mendapatkan skor masing-masing faktor. Tetapi fungsi tersebut belum

dapat mengelompokkan variabel ke dalam faktor. Untuk mengelompokkannya

perlu melakukan rotasi dari matriks loading yang berisi koefisien dari faklor yang
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merupakan kombinasi linier variabel yang telah dibakukan. Salah satu teknik
yang banyak digunakan adalah Rotasi Varimax.

Rotasi Varimax merupakan metode memaksimalkan varian loading
masing-masing faktor maksimum, sehingga korelasi variabel-variabel dalam suatu
faktor juga maksimum, sedangkan korelasi dengan faktor lain mendekati nol.
Dengan demikian akan didapati sekumpulan variabel yang berkorelasi kuat dalam

satu faktor serta tidak mempunyai korelasi dengan variabel lain.

3.2.7 Tahapan Penyelesaian Masalah
Keseluruhan penelitian ini memiliki tahap-tahap sebagai berikut:

1. Pengumpulkan data

2. Memasukkan data untuk kemudian diolah dengan software SPSS 15

3. Melakukan uji terhadap wvariabel-variabel dasar yang menjadi dasar
pembentukan persepsi buruk, yaitu variabel sikap, motif finansial, motif karir,
minat, pengalaman terhadap layanan perusahaan, pengalaman terhadap
riswah, ekspektasi, dan lingkungan kerja.

4, Melakukan uji alpha terhadap atribut-atribut di dalam masing-masing variabel
yang merupakan bentuk dari uji validitas. Apabila data dinyatakan valid maka
penelitian masuk kepada tahap berikutnya. Apabila data tidak valid maka akan
diambil kesimpulan dan saran.

5. Melakukan uji MSA, yang juga merupakan uji reiiabilitas, serta uji KMO.
Kedua pengujian ini adalah bagian dari analisis faktor

6. Melakukan analisis dan pembahasan atas hasil pengolahan data

7. Melakukan prosedur nomor 3 sampai dengan 6 kembali terhadap variabel baru
yang terbentuk dari variabel-variabel dasar sebagai hasil pengelompokkan
variabel dasar.

8. Mengambil kesimpulan dan memberikan saran yang berkaitan dengan

penelitian.
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3.2.8 Skema Mectodologi Penelitian
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BAB 4
PEMBAHASAN

4.1. Analisis Kualitatif

Analisis ini dilakukan dengan meninjau aturan-aturan yang mendasari
sistem outsourcing dari sisi penyediaan jasa pekerja/buruh, dan melihatnya dari
sudut pandang hukum syariah Islam, yang berkaitan dengan :

(i). Aspek hubungan kerjasama yang terjalin antara pihak-pthak yang terkait,
yaitu pihak pekerja, perusahaan outsourcing, serta perusahaan kiien.

(ii). Aspek yang berhubungan dengan jenis usaha dan jasa yang dilakukan dalam
kerjasama tersebut.

Jika dilihat dari sisi kesamaan dengan adanya unsur jual beli manfaat,
maka menurut analisa penulis sistem outsourcing dapat digiyaskan dengan al-
Ijarah. Sehingga untuk analisa lebih lanjut penulis mengacu kepada aturan-aturan
yang terdapat di dalam perjanjian ai-fjewah seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya pada bab 2.

4.1.1 Analisis Aspek Hubungan Kerjasama
Dalam menganalisis aspek hubungan kerjasama, terdapat tiga hubungan
kerja yang terjalin didalam praktek sistem outsourcing, vaitu :
a. Hubungan kerja antara pekerja/buruh outsourcing dengan perusahaaun
outsourcing sebagai perusahaan induk
b. Hubungan kerjasama antara perusahaan outsourcing dengan perusahaan klien.
c. Hubungan kerja antara pekerja/buruh outsourcing dengan perusahaan klien

dimana pekerja ditempatkan.

4,1.1.1. Hubungan Pekerja dengan Perusahaan Qutsourcing

Seperti telah dijelaskan pada bab 2, sistem kontrak kerja dalam
outsourcing antara pekerja dengan perusahaan penyedia jasa outsourcing sebagal
perusahaan induk diatur didalam Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) dan
Perjanjian Kerja Waktu Tak Tertentu (PKWTT) sesuai dengan UU No. 13 Tahun

2003 yang berisi aturan-aturan antara lain sebagai berikut :
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adanya pihak-pihak yang melakukan perjanjian kerja

kecakapan para pihak untuk melakukan perbuatan hukwm

pekerjaan dan jenis pekerjaan yang diperjanjikan

pekerjaan tersebut tidak bertentangan dengan ketertiban umum, kesusilaan,
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku

jangka waktu masa kerja

jadwal dan waktu kerja

upah bulanan, yang terdiri dari tunjangan tetap dan tunjangan tidak tetap
(seperti tunjangan makan, tunjangan {ranspor, tunjangan shiff, lembur,
insentif)

Sementara itu berdasarkan Fatwa DSN Tahun 2000 Tentang al-ljarah,

aturan tentang hubungan antara ajir dan musta jir adalah sebagai berikut :

adanya pihak-pihak yang melakukan akad perjanjian

kedua pihak harus berakal sehat dan baligh

adanya manfaat jasa dan jenis pekerjaan yang jelas dan dinyatakan secara
spesifik, serta bersifat dibolehkan menurut hukum syariah

adanya pembayaran upah :

Hadist riwayat ‘Abd ar-Razzaq dart Abu Hurairah dan Abu Sa’td al-Khudri,
Nabi SAW bersabda:

A~ a Lo yo fSav - .- no -
ol Ll 1 Al (fa
“Barang siapa mempekerjokan pekerja, beritahukanlah upahnya.”

Hadits ini memerintahkan kita untuk mempertegas upah kepada pihak yang
disewa. Penegasan upah sewa dalam kontrak merupakan sesuatu yang harus
diketahui (transparan) untuk mencegah terjadinya perselisihan di kemudian
hari. Kedua pihak yang beriransaksi harus menjelaskan hak dan kewajiban
diantara keduanya. Didalam UU No. 13 Tahun 2003 terdapat pasal yang
mengatur tentang kcjelasan jumlah upah atau sewa yang disepakati kedua
belah pihak datam kontrak kerjasama.

discbutkannya jangka waktu kerja
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Dari perbandingan di atas terlihat bahwa aturan-aturan yang terdapat di
dalam UU No. 13 Tentang Ketenagakerjaan, yang mengatur hubungan kertja
antara pekerja/buruh  outsourcing dengan perusahaan outsourcing sebagai
perusahaan induknya, telah sesuai dengan rukun dan syarat dalam al-fjarah yang

menjadi dasar pengaturan perjanjian kerja antara ajir dan musta jir.

4.1.1.2. Hubungan Perusahaan Qutsourcing dengan Perusahaan Klien

Hubungan kerjasama yang terjalin antara perusahaan outsourcing dengan
perusahaan klien dituangkan dalam bentuk Perjanjian Kerjasama (PKS), dimana
perusahaan outsourcing akan memberikan jasa pelayanan outsourcing kepada
perusahaan klien sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya.
Atas manfaat atau pelayanan jasa yang diterimanya, pihak perusahaan klien akan
membayar kompensasi kepada perusahaan outsourcing dalam bentuk management
Jee.

Berdasarkan Keputusan Menteri yang memuat Ketentuan-ketentuan
pelaksanaan sistem outsourcing, hubungan kerjasama yang tertuang didalam PKS
memuat ateran-aturan antara lain :

a. penyerahan scbagian pelaksanaan pekerjnan kepada perusahaan penerima
pemborongan pekerjaan

b. perusahaan penerima pemborongan pekerjaan nemiliki kompetensi dan
keahlian sesuai dengan jasa pelayanan yang dibutuikan

c. upah atas jasa yang diberikan (nanagement fee)

Mengacu kepada dalil-duii]l ang menjadi dasar hukum al-Jjarah, menurut
hasil analisa penulis aturan-aturan diatas mencerminkan adanya hal-hal sebagai
berikut :

a. Adanya pengalihan sebagian pekerjaan kepada pihak lain yang berkompeten di
bidangnya.
Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 233:

J.,{’ TF }’5' : ’,)9” - ’.- /f 9,’ ",E ‘_’ u":‘:’: E"‘:’l /E-, ’a
(;\._J'l; L (..:AL.‘ l.s‘j},l.c CL-_:;- e “Sad sl fyas AL3 Of = ol
2 "‘-'
ol
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“...Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak dosa bagimu
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patul. Bertagwalah
kepada Allah; dan ketahuilah bahwa Allch Maha Melthat apa yang kamu

kerjakan.”

Menurut penafsiran Katsir dalam Djuwaini (2008), ayat diatas
mengindikasikan diperbolehkannya kita menyewa jasa orang lain yang fidak
kita miliki (tidak mampu kita tunaikan) dengan konsekuensi kita harus
membayar upah secara layak. Ungkapan ini juga mencerminkan adanya
pengalihan sebagian pekerjaan, dalam hal ini perawatan anak (menyusukan),
kepada pihak yang berkompeten di bidangnya, dalam hal ini ibu susu, dengan
imbalan atau upah yang layak. Menurut analisa penulis dalam sistem
outsourcing pengalihan sebagian pekerjaan kepada pihak lain yang mempunyai
kompetensi di bidang pekerjaan tersebut merupakan esensi dasar dari sistem

ini, sehingga ayat ini bisa dijadikan dalil dasar dari sistem outsourcing.

. Adanya kebutuhan akan jasa pelayanan dari satu pihak yang tidak dimiliki
pihak tersebut kepada pihak lain yang memilikinya.
Firman Allah QS. al-Zukhruf [43]: 32:

- -

F i - - o - -
- - - - P s aw.} /.-:/ ,r':i.-g' L ‘,I“ T .f-,a
La.aﬂ.p—d,tuw_)j wamwﬁrjﬁwd}sw
- =

“Apakah mereka yang membagi-bagikan rahmat Tuhanmu? Kami telah
menenfukan antara mereka penghidupan mereka dulam kehidupan dunia, dan
Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa
derajat, agar seba-gian mereka dapat mempergunakan scbagian yang lain.

’

Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan,’
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Lafaz ‘sukhriyyan’ yang terdapat didalam ayat diatas bermakna ‘saling
mempergunakan’. Menurut Katsir dalam Djuwaini (2008) lafaz ini diartikan
dengan ‘supaya kalian bisa saling mempergunakan satu sama lain dalam hal
pekerjaan atau yang lain, karena diantara kalian saling membutuhkan satu sama
lain’. Artinya terkadang manusia membutuhkan jasa atau keahlian orang lain
sehingga dengan demikian orang tersebut dapat menggunakan jasa itu antara
lain dengan melakukan transaksi jual-beli manfaat atau al-ffarah (Zuhaili
dalam Djuwaini, 2008). Menurut analisa penulis sistem outsourcing timbul
karena adanya kebutuhan akan jasa pelayanan dari satu pihak yang tidak
dimiliki pihak tersebut kepada pihak lain yang memilikinya. Sehingga ayat ini

dapat dijadikan dalil atas keabsahan implementasi sistem outsourcing,

. Pengalihan sebagian pekerjaan kepada pihak lain akan merujuk kepada

keahlian dan kompetensi dari pihak lain tersebut.
Firman Allah QS. al-Qashash [28]: 26 :

Ay

- Ll - Kk =
o

65 Yo TS L RET AR S B LR I P P ool S Nl P |
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku! Ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang
paling baik yang kanw ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya.'”

Ayat ini berdasarkan kisah dari dua orang puteri Nabi Ishaq as yang meminta
kepada ayahnya untuk menyewa Nabi Musa as guna menggembalakan
kambing mereka atas dasar kemampuan Nabi Musa as mengangkat batu yang
hanya bisa diangkat oleh sepuluh orang.. Kisah ini menggambarkan penyewaan
jasa pihak lain yang didasari oleh keahlian dan kompetensi yang dimilikinya.
Menurut analisa penulis sistem outsourcing dalam mecengalihkan scbagian
pekerinannya kepada pihak lain akan merujuk kepada kcahlian dan kompetensi
dari pihak lain tersebut, sehingga ayat ini juga dapat dijadikan sebagai landasan

hukum dari sistem ini.
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d. Pembayaran upah atas jasa yang diberikan

Hadist riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi bersabda:
L&~ EF ., - o0 ~yop £- 3 - a % o
. vpt...ﬂ;.auid.ﬂo‘);i_).lg.y”jjact
“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.”

Hadits ini mencerminkan perintah kepada musta jir atau pengguna manfaat

untuk memberikan upah kepada ajir dengan tepat waktu. Di lain sisi menurut

analisa penulis hadist ini juga menyiratkan adanya kewajiban ajir untuk
! bekerja secara optimal (“bekerja sampai keringatnya kering’). Sehingga hadist
f ini mencerminkan adanya keseimbangan dan kesetaraan pelaksanaan hak dan
| kewajiban kedua pihak yang terikat hubungan kerjasama. Dalam sistem
! autsourcing kondisi ini menjadi dasar pelaksanaan hubungan kerjasama antara
l perusahaan outsourcing dengan perusahaan klicn maupun hubungan dengan
pekerja/buruh outsourcing itu sendiri, sehingea hadist int dapat dijadikan
sebagai dalil dari sistem ini.
Berdasarkan hasil perbandingan diatas terlihat bahwa aturan-aturan dalam
sistem outsourcing di Indonesia yang mengatur hubungan kerja antara perusahaan
outsourcing dengan perusahaan klien telah sesuai dengan kaidah-kaidah syariah

i yang mengacu kepada dalil-dalil hukum a/-ifarah.

4.1.1.3. FHubungan Pekerja Dengan Perusahaan Klien

Pekerja/buruh outsourcing selain tunduk pada Peraturan Perusahaan (PP)
atau Perjanjian Ketja Bersama (PKB) dari perusahaan outsourcing sebagai
perusahaan induknya, harus wunduk pula pada PP dan PKB yang berlaku pada
perusahaan klien. Sementara secara hukum pekerja/buruh outsourcing tidak
memiliki hubungan kerja langsung dengan perusahaan klien. Hal ini disebabkan
karena pekerja tersebut bekerja di tempat atau lokasi perusahaan klien, dimana ia
harus mengikuti hal-hal yang berkaitan dengan aturan dan kondisi yang berlaku di
perusahaan klien, seperti :

o Standard Operational Procedures (SOP) atau aturan kerja
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e tata tertib kerja
e waktu dan jadwal kerja
e norma-norma kerja

Dari kondisi diatas terlihat adanya kewajiban bagi pekerja/buruh
outsourcing untuk mengikuti aturan kerja di perusahaan klien sebagai lokasi
penempatannya. Dalam pandangan Islam jika pekerja/buruh  outsourcing
diharuskan mengikuti sistem dan aturan di perusahaan klien maka hal itu
merupakan suatu keharusan. Syariah tidak melarang jika perusahaan pengguna
menggunakan aturan yang berlaku di perusahaannya selama telah disepakati
sebelumnya. Sehingga sampai disini sistem outsourcing tidak bertentangan
dengan kaidah syariah,

Akan tetapi kondisi dilapangan menunjukkan adanya perbedaan fasilitas
antara pekerja/buruh ontsourcing dengan karyawan tetap di perusahaan klien,
walaupun menempati posisi dan lokasi kerja yang sama di perusahaan klien, yaitu
antara lain (Agustina, 2004) :

» hak atas pensiun

e bantuan hukum yang berkaitan dengan kasus pidana dan perdata dalam
menjalankan tugas perusahaan (dalam hal ini perusahaan klien)

e mengikuti program pengembangan kompetensi melalui pendidikan dan
pelatthan.

Sementara berdasarkan hasil pendataan terhadap 150 perusahaan di
Tangerang pada tahun 2003-2004 yang dilakukan oleh Komite Buruh Cisadane
{(Nuringdyah, 2008), terdapat perbedaan fasilitas yang cukup signifikan antara
buruh outsourcing dengan buruh tetap, yaitu antara lain adanya perbedaan upah
pokok, tunjangan jabatan, Jamsostek, tunjangan hari raya, hak cuti, pesangon,
serta kebebasan berserikat.

Dalam pasal 65 ayat 4 UU No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan
disebutkan harus adanya kesamaan aturan perlindungan kerja dan syarat-syarat
kerja antara perusahaan klien dengan perusahaan  outsourcing  tcrhadap
pekerja/buruh outsourcing. Seperti telah dijelaskan pada bab 2 lslam mewajibkan
kita untuk berlaku adil dan menempatkan segala sesuatu sesuail dengan tempatnya.

Setiap orang harus mendapatkan balasan sesual dengan jerih payahnya, sesuai
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dengan kapasitas dan tingkat pekenjaannya. 1lal ini sesuai dengan firman Allah
QS al-Bagarah [2]: 286 tentang pembebanan sesuai dengan kesanggupan
seseorang, serta QS al-Maidah [4]: 8§ tentang kewajiban untuk berlaku adil
terhadap pihak lain. Terkait dengan praktek sistem outsourcing, menurut analisa
penulis kedua ayat ini mencerminkan adanya perintah untuk memperlakukan
seorang pekerja dengan adil dan seimbang sesuai dengan kapasitas dan tingkat
pekerjaannya, terlepas apakah dia seorang pekerja/buruh outsourcing ataupun
karyawan tetap.

Jadi berdasarkan hasil perbandingan di atas terlihat bahwa jika melihat dari
sisi aturan, sistem outsourcing dalam aspek hubungan kerja antara pekerja dengan
perusahaan klien telah sesuai dengan kaidah-kaidah syariah yang tertuang dalam
dalil-dalil «/-fjarah. Hanya saja praktek di lapangan menunjukkan adanya

penyimpangan terhadap aturan di undang-undang tersebut.

4.1.2 Analisis Aspek Jenis Usaha Perusahaan
Dalam melakukan usaha dan pekerjaan Islam mengatur tentang aturan-
aturan yang terkait dengan jenis-jemis usaha yang dibolehkan atau yang
diharamkan, yaitu antara lain ;
a. Haram dari sisi jenis usaha dan produk/jasa yang dihasilkan :
e Riba
o  Khamar
b. Haram dari sisi cara bertransaksi dan memperolehnya :
e Risywah yang dilakukan perusahaan outcourcing dalam proses tender
dengan perusahaan klien.
e Risywuh yang terpaksa dilakukan oleh calon karyawan sebagai persyaratan
penerimaan karyawan.
e Riswah berupa pemotongan gaji karyawan scbagar kompensasi atas
pengelolaan administrasi kepegawaian.
Berbeda dengan konsep Islam, sistem outsourcing tidak mengatur jenis-
jenis usaha yang diharamkan menurut syariah. Berdasa:kan hasil analisis penulis
terhadap aturan-aturan yang tertuang didalam UU No. 13 Tahun 2003 maupun

Keputusan Menteri tentang sislem outsourcing, lidak ada aturan-aturan yang
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membatasi jenis-jenis usaha apa yang dibolehkan maupun dilarang menurut
syariah Islam. Jasa atau pekerjaan yang dilakukan hanya disebutkan tidak
bertentangan dengan ketertiban umum, kesusilaan, dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, Selain itu juga tidak diatur mengenai larangan melakukan
suap-menyuap, baik dalam proses tender, proses rekrutmen pekerja, maupun
proses pemotongan gaji pekerja. Sehingga disini terlihat adanya perbedaan antara
sistem outsourcing menurut UU No. 13 Tahun 2003 dibandingkan dengan kaidah-
kaidah syariah yang mengacu kepada dalil-dalil al-ljarah.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat dirangkumkan ke dalam

bentuk tabel berikut :

Tabel 4.1

Analisis Aspek Hubungan Kerjasama dan Jenis Usaha

No Uraian Sisfem Kaidah Syariah
Qutsourcing

1 | Adanya pengalihan sebagian UU No. 13 pasal QS 43:32
pekerjaan kepada pihak lain 64 dan KepMen QS 2:233
yang berkompeten NoKep220/MEN QS 28:26

X4 2004

2 | Adanya kejelasan terhadap hak | UU No 13 pasal 65 | HR Ibnu Majah
dan kewajiban pihak-pihak yang ;| dan pasal 66 HR*Abd ar-
bekerjasama Razzaq

Rukun dan Syarat

ifaratul ajir
3 | Adanya kesetaraan dalam UU No. 13 Hadist Ma’rur bin
hubungan antara pekerja dengan Suwaid
perusahaan
4 | Adanya pembayaran upah atau | UU No. 13 dan HR Ibnu Majah
fee atas pekerjaan atau jasa yang | KepMen No HR *Abd ar-
dilakukan Kep220/MEN/X/ | Razzaq

2004
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Adanya kesamaan aturan UU No. 13 pasal QS 2:286
perlindungan dan syarat kerja 65 QS5 4:8

antara perusahaan outsourcing

dan perusahaan klien terhadap

pekerja outsourcing

Aturan tentang jenis usaha yang | Hanya disebutkan | HR Tirmidzi
dibolehkan atau yang dilarang tidak bertentangan | HR Muslim
menurut syara’ dengan ketertiban | HR Abu Dawud

umum dan susila

Riswah

Tidak ada
ketentuan yang

mengatur

HR At-Tabrani

Tinjauan praktek..., Rahmat Akbar, Pascasarjana Ul, 2009
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4.2.  Analisis Kuantitatif
4.2.1 Analisis Reliabilitas
Terdapat 8 variabel yang perlu diuji reliabilitas dan validitasnya, dimana
masing-masing variabel memiliki atribut-atribut penjelas yang diambil dari
pernyataan-pernyatan di dalam kuesioner. Kedelapan variabel tersebut adalah
sikap (Sikap), motif finansial (Finansial), motif karir (Karir), minat (Minat),
pengalaman terhadap pelayanan perusahaan (Service), pengalaman terhadap
praktek riswah (Riswah), ekspektasi (Ekspektasi), lingkungan kerja (Lingkungan).
Dari hasil pengolahan data dari 120 kuesioner dengan program SPSS 13
untuk masing-masing variabel dengan masing-masing atributnya, dapat

dirangkumkan hasil dari output tabel Reliability Statistic sebagai berikut :

Tabel 4.2
Reliability Statistics untuk Setiap Variabel

Reliability Statistics
No Variabel Cronbach's Jumlah Keterangan
Alpha Atribut
1 Sikap 0,742 6 > (0,5 = valid
2 | Finansial 0,748 4 > 0,5 2 valid
3 | Karir 0,724 4 > 0,5 = valid
4 | Minat 0,687 5 > 0,5 2 valid
5 | Service 0,836 8 > 0,5 » valid
6 | Riswah 0,530 5 < 0,5 2 tidak valid
7 | Ekspektast 0.871 5 > 0,5 > valid
8 | Lingkungan 0,867 8 > (0,5 2 valid
Sumbei: Hasil pengolahan data
Keterangan :

e Nilat Cronbach’s Alpha > 0,5 - alpha baik
Artinya instrumen pengukuran konsep stabil dan konsisten, sehingga seluruh
atribut di dalam variabel dinyatakan valid
e Nilai Cronbach’s Alpha < 0,5 - alpha kurang baik
Artinya instrumen pengukuran konsep kurang stabil dan kurang konsisten,
sehingga seluruh atribut di dalam variabel dinyatakan tidak valid
Dari Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa seluruh atribut-atribut di dalam

.

masing-masing variabel memiliki nilai alpha > 0,5, kecuali variabel Riswah.
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Variabel Riswah memiliki nilai alpha = 0,530 yang jika dibulatkan akan sama
dengan 0,5, sehingga nilai alpha dari variabel Riswah < 0,5. Jadi dapat diambil
kesimpulan bahwa seluruh variabel, kecuali variabel Riswah, memiliki instrumen
pengukuran konsep yang stabil dan konsisten, sehingga seluruh atribut di dalam
masing-masing variabel dinyatakan valid. Karena tidak valid, maka wvariabel
Riswah tidak dapat digunakan dalam proses selanjutnya.

Jika dilihat dari hasil kuesioner, seluruh responden menyatakan tidak
setuju dan tidak pernah terlibat secara langsung maupun tidak iangsung dengan
praktek riswah. Hal ini yang kemungkinan menyebabkan mengapa atribut-atribut
dalam variabel Riswah, yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan-pernyataan

dalam kuesioner, menjadi tidak valid.

4.2.2 Analisis Faktor Untuk Setiap Variabel

Pada sub bab ini variabel-variabel akan dianalisis faktor sccara bertingkat.
Pertama-tama variabel-variabel yang akan dianalisis adalah variabel-variabel pada
sub bab 4.2.1 yang menjadi variabel dasar yang membentuk persepsi buruk scperti
yang telah dijelaskan pada bab 1.
4.2.2.1 Uji Kaiser Mayer Olkin {(KMO) dan Measurc of Sampling Adequacy

(MSA)
Tabel 4.3
Uji KMO dan MSA untuk variabel Sikap
Variabel Atribut Uji MSA Uji KMO
Sikap sikapl 0,716 >0,5
sikap2 0,775 >0,5
sikap3 0,735 > 0,5
stkap4 0,670 > 0,5 0,702 > 0.3
sikap5 0,642 > 0,5
sikap6 0,701 > 0,5

Sumber: Hasil pengolahan data
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Dart tabel 4.3 terlihat :

e nilai KMO sebesar 0,702 (> 0.5), yang berarti baliwa data dalam variabel
Sikap adalah baik untuk dianalisis selanjutnya dengan analisis faktor.

e seluruh atribut dalam variabel sikap memiliki nilai MSA > 0,5. Dengan
demikian selurth atribut di dalam variabel Sikap dinyatakan valid dan dapat
diolah lebih lanjut.

Tabel 4.4
Uji KMO dan MSA untuk variabel Finansial

Variabel Atribut Uji MSA Uji KMO
Finansial finl 0,662 >0,5
fin2 0,726 >0,5
0,710 >0,5
fin3 0,755 >0,5
find 0,709 >0,5

Sumber: Hasil pengolahan data

Dari tabel 4.4 terlihat :

o nilai KMO sebesar 0,710 (> 0,5), vang berarti bahwa data dalam variabel
Finansial adalah baik untuk dianalisis selanjutnya dengan analisis faktor.

e seluruh atribut dalam wvariabel sikap memiliki nilai MSA > 0,5. Dengan
demikian seluruh atribut di dalam variabel Finansial dinyatakan valid dan
dapat diolah lebih lanjut.

Tabel 4.5
Uji KMO dan MSA untulc variabel Karir

Variabel Atribut Uji MSA Uji KMO
Karir karirl 0,663 >0,5
karir2 0,658 >0,5
0,703 > 0,5
karir3 0,804 >0,5
karird 0,806 > 0,5

Sumber: Hasil pengolahan data
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Dart tabel 4.5 terlihat :

e nilai KMO sebesar 0,703 (> 0,5), yang berarti bahwa data dalam variabel

Karir adalah baik untuk dianalisis selanjutnya dengan analisis faktor.

e seluruh atribut dalam variabel sikap memiliki nilai MSA > 0,5. Dengan

demikian seluruh atribut di dalam variabel Karir dinyatakan valid dan dapat

diolah lebih lanjut.

Tabel 4.6
Uji KMO dan MSA untuk variabel Minat

Variabel Atribut Uji MSA Uji KMO
Minat minat] 0,750 >0,5
minat2 0,541 > 0,5
minat3 0,720 > 0,5 0,721 >0,5
minatd 0,752 >0,5
minat5 0,704 >0,5
Sumber: Hasil pengolahan data
Dari tabel 4.6 terlihat :

e nilai KMOQ sebesar 0,721 (> 0,5), vang berarti bahwa data dalam variabel

Minat adalah baik untuk dianalisis selanjutnya dengan analisis faktor.

e seluruh atribut dalam variabel sikap memiliki nilai MSA > 0,5. Dengan

demikian seluruh atribut di dalam variabel Minat dinyatakan valid dan dapat

diolah lebih lanjut.

Tabel 4.7
Uji KMO dan MSA untuk variabel Service

Variabcl Alribut Uji MSA Uji KMO
Service servicel 0.907 >0,5 0.805 >0,5
service?2 0,897 > 0,5
service3 0,723 >0,5
serviced 0.760 >0,5
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services 0.817 >0,5

serviced 0,789 > 0,5
service? 0,774 >0,5

service8 (.827 > 0.5

Sumber: Hasil pengolahan data

Dari tabel 4.7 terlihat :

e ailai KMO sebesar 0,805 (> 0,5), yang berarti bahwa data dalam variabel
Service adalah baik untuk dianalisis selanjutnya dengan analisis faktor.

» seluruh atribut dalam variabel sikap memiliki nilai MSA > 9,5, Dengan
demikian seluruh atribut di dalam variabel Service dinyatakan valid dan dapat

diolah lebih lanjut.

Tabel 4.8
Uji KMO dan MSA untuk variabel Ekspektasi

Variabel Atribut Uji MSA Uji KMO
Ekspektasi expectl 0,847 > 0,5
expect2 0.793 > 0,5
expect3 0,838 > 0,5 0,826 >0,5
expectd 0,847 >0,5
expects 0,795 >0,5

Sumber: Hasil pengolahan data

Dari tabel 4.8 terlihat :

e nilai KMO sebesar 0,826 (> 0,5), yang berarti bahwa data dalam variabel
Ekspektasi adalah baik untuk dianalisis selanjutnya dengan analisis faktor.

¢ seluruh atribut dalam variabel sikap memiliki nilai MSA > 0,5. Dengan
demikian selurvh atribut di dalam variabel Ekspektasi dinyatakan valid dan

dapat diolah lebih lanjut.
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Tabel 4.9
Uji KMO dan MSA untuk variabel Lingkungan

Variabel Atribut Uji MSA Uji KMO
Lingkungan lingk1 0,731 >0.5
lingk2 0,751 >0,5
lingk3 0,809 >0,5
lingk4 0,880 >0,5
lingks 0,929 >0,5 G 702
lingk6 0,811 > 0,5
lingk7 0,817 >0,5
lingk8 0,813 >0,5

Sumber: Hasil pengolahan data

Dari tabet 4.9 terlihat :

e nilai KMO sebesar 0,816 (> 0,5), yang berarti bahwa data dalam variabel
Lingkungan cdalah baik untuk dianalisis selanjutnya dengan analisis faktor.

e seluruh atribut dalam variabel sikap memiliki nilai MSA > 0,5. Dengan
demikian scluruh atctbut di dalam variabel Lingkungan dinyatakan valid dan

dapat diolah lebih lanjut.

4.2,2.2 Pengelompokan Variabel

Untuk melakukan pengelompokan variabel ke dalam faktor yang pertama
perlu dilakukan adalah melakukan rotasi terhadap matriks loading yang berisi
koefisien dari faktor. Teknik rotasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik rotasi varimax, yaitu metode memaksimalkan varian loading masing-
masing faktor maksimum, sehingga korelasi variabel-variabel dalam suatu faktor
juga maksimum, scdangkan korelasi dengan faktor lain mendekati nol. Dengan
demikian, akan didapatkan sekumpulan variabel yang berkorelasi kuat dalam satu
faktor, dan tidak mempunyai korelasi dengan variabel lain. [nilah yang menjadi
tujuan utama dari Analisis Faktor, yaitu mengelompokkan sekumpulan variabel

yang berkorclasi kuat dalam satu faktor.
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4.2.2.2.1 Variabel Sikap

Dari tabel diatas :

Communalities Variabel Sikap

Tabel 4.10

Initial Extraction
sikap1 1.000 527
sikap2 1.000 672
sikap3 1.000 632
sikap4 1.000 575
sikapb 1.000 .B02
sikap6 1.000 580

Sumber: Hasil Pengolahan Data

66

o Pada Communalities Extraction terlihat semua atribut sikap berada pada nilai

di atas 0,5, yang berarti hubungan antara atribut dan faktor relatif besar.

» Pada Communalities Initial terlihat semua atribut menunjukkan nilai sebesar

1, yang berarti atribut dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Dengan

demikian, maka atribut-atribut yang digunakan telah mendapatkan faktor yang

baik, karena faktor mampu merepresentasikan keragamian dari wvariabel-

variabel yang digunakan, terbukti dari tingginya hubungan antara variabel dan

faktor.

Berdasarkan hasil output diatas dapat disimpulkan bahwa

Tabel 4.11

Total Vuriance Explained Variabel Sikap

Extraction Sums of Squared | Rotation Sums of Squared

Compo Initial Eigenvalues Leadings Loadings
net | | %of | Cumulati %of | Cumula %of | Cumula

Total | Variance ve % Tolal | Variance | tive % | Tolal | Variance | tive %
1 2710| 45160 | 45160 2.710| 45180 | 45.160{ 1.910{ 31.826| 31.826
2 1078 | 17970 63130 1078, 17970 63.130| 1.878 | 31.303| 63.130
3 886 | 14.767 | 77.897
4 526 B.762 | 86.659
5 475 7923 | 94.582
6 325 5418

100.000 |

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Tabel ‘Total Variance Explained’ menunjukkan bagaimana kontribusi

variasi suatu faktor menjelaskan variasi secara total. Berdasarkan tabel tersebut

terlihat di dalam tabel ‘Extraction Sums of Squared Loadings’ bahwa keenam

atribut sikap yang ada membentuk dua faktor dengan kumulatif varian sebesar

63,130%. Faktor 1 mampu menjelaskan varian sebesar 45,160% yang berarti

hampir separuh dari keseluruhan varian telah mampu dijelaskan oleh satu faktor

saja. Untuk selanjutnya, faktor 1 tersebut dapat dikatakan sebagai faktor dominan

di dalam variabel ‘sikap’ dan akan digunakan di dalam pengolahan data

selanjutnya.

Untuk mengetahui terdiri dari atribut apa saja faktor i dapat dilihat di

dalam tabel 'Rotated Component Matrix’ berikut ini :

Tabel 4.12

Rotated Component Matrix(a) Variabel Sikap

Component
1 2
sikap1 .046 725
sikap2 a21 754
sikap3 153 780
stkap4 548 2393
sikap5 890 098
sikap8 754 104

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pembagian keenam atribut

variabel Sikap ke dalam dua faktor adalah sebagai berikut :

s Faktor 1

Terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :

sikap4 : jenis pekerjaan yang tercantum di kontrak kerja

sikap5 : gaji dan tunjangan yang tercantum di kontrak kerja

sikap6 : kontrak kerja yang terperinci

Faktor inilah yang dominan menjelaskan keseluruhan variabel ‘sikap’ dengan

persentase varian sebesar 45,160%. Dengan kata lain, ketiga pernyataan di

atas telah mampu menjelaskan setengah dari variabel sikap.
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Terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut:

sikap1 : penjelasan lisan tentang bekerja dibawah manajemen outsourcing

sikap2 : penjelasan lisan tentang status kepegawaian

sikap3 : penjelasan lisan tentang hubungan kerja

68

Faktor kedua ini, meskipun mampu menjelaskan seluruh varian dengan

persentase 17,970%, namun bukanlah faktor dominan. Sehingga tidak akan

digunakan lebih lanjut di dalam pengolahan data.

Tabel 4.13
Component Matrix(a) Variabel Sikap
Component
1 2
sikap1 .540 .485
sikap2 757 314
sikap3 656 450
sikap4 738 175
sikap5 704 -.5583
sikap6 612 -454

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas, kedua faktor yang terbentuk dari enam atribut tersebut

dapat dibuatkan persomaan sebagai berikut :

Flgixap = 0,738 sikap4 + 0,704 sikap5 + 0,612 sikap6

F2gixap = 0,485 sikapl + 0,314 sikap2 + 0,450 sikap3

Dari hasil uraian oulput diatas, terlihat bahwa faktor dominan pada

variabel Sikap dipengaruhi oleh atribut-atribut sikap4, sikapS, sikap6, dimana

atribut-atribut tersebut berkaitan erat dengan kondisi-kondisi yang berhubungan

dengan kejelasan secara tertulis. Hal ini menunjukkan bahwa dalam menyikapi

kondisi dalam pekerjaan responden sangat memperbatikan adanya transparansi

terhadap cturan-aturan yang dilakukan secara tertulis, tidak cukup hanya secara

lisan seperti yang ditunjukkan oleh atribut sikapl, sikap2, dan sikap3. Dengan

perkataan lain (idak adanya transparansi dalam bentuk tertulis menjadi salah satu
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faktor dominan yang berpotensi menimbulkan persepsi buruk pekerja terhadap
tempatnya bekerja. Terkait dengan statusnya sebagai peketja outsourcing, kondisi
ini secara luas dapat mengakibatkan timbulnya persepsi buruk terhadap sistem
outsourcing itu sendiri.
Dalam pandangan Islam pencatatan dalam akad perjanjian kerja
merupakan suatu keharusan. Allah berfirman dalam QS al-Baqarah [2] : 282 :
227 By aa e 2 P A A T T A W JEe L aE
S =l Wd}l b ¢y @l 15 Tyl Al B

AL sEa g

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bernnid'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar”

Terlihat dari ayat diatas bahwa dalam melakukan kegiatan transaksi,
apakah itu transaksi bisnis ataupun perjanjian kegja, kita diharuskan melakukan
pencatatan agar tidak terjadi fitnah di kemudian hari. Menurut Pasaribu (2004)
akad perjanjian dalam Islam harus tertulis secara jelas dan gamblang, yaitu apa
yang diperjanjikan oleh kedua belah pihak harus jelas dan transparan, sehingga

tidak mengakibatkan terjadinya kesalahpahaman di kemudian hari.

Tabel 4.14
Component Trausformation Matrix Variabel Sikap
Component 1 2
1 714 700
2 - 700 714

Sumber: Hasil Pengelahan Data

Tabel di atas menunjukkan korelasi antar {aktor. Tcrlihat bahwa antara
Flikgp dan F2gkap mempunyai korelasi yang cukup tinggi. Ini menunjukkan bahwa
di dalam analisis [aktor tentang atribut-atribut pada variabel ‘lingkungan® korelasi

antara Faktor | dan Fakior 2 masih cukup besar.
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Untuk selanjutnya Flgip sebagai faktor dominan yang utama akan

digunakan sebagai variabel baru yang akan diuji kembali dengan analisis faktor.

Dilihat dari variabel-variabel yang mengelompok di dalam F|gy,p mencerminkan

adanya kebutuhan transparansi terhadap aturan-aturan yang dilakukan secara

tertulis. Sehingga untuk proses selanjutnya Flg,, akan menjadi variabel yang

mencerminkan kondisi tersebut.

4.2.2.2.2 Variabel Finansial

Tabel 4.15
Communalities Variabel Finansial
Initial Extraction
fint 4.000 741
fin2 1.000 730
fin3 1.000 701
find 1.000 235

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel diatas :

Pada Communalities Extraction terlihat semua atribut berada pada nilai di atas
0,5, kecuali atribut find. Hal ini berarti semua hubungan antara atribut dan
faktor, kecuali atribut find adalah relatif besar.

Pada Communalities Initial terlihat semua atribut menunjukkan nilai sebesar
1, yang berarti atribut dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Dengan
demikian, maka atribut-atribut yang digunakan telah mendapatkan faktor yang
baik, karena faktor mampu merepresentastkan keragaman dari variabel-
variabel yang digunakan, lerbukti dari tingginya hubungan antara variabel dan
faktor.

Dari kondisi diatas dapat dikatakan bahwa pernyataan pada atribut find,

yaitu mengenai penyesuaian gaji secara berkala, tidak terlalu berhubungan dengan
faktor yang terbentuk, sebagaimana akan dibahas berikutnya. Jika dibandingkan
dengan pernyataan dalam atribut-atribut lainnya, yaitu tentang gaji yang sesuai
harapan (finl), gaji yang sesuai aturan (fin2), serta gaji melebihi harapan (fin3),

memang memiliki bentuk yang sama atau berada pada rangkaian yang sama,
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sedangkan pernyataan pada find4 tentang kenaikan gaji secara berkala setiap

periode memiliki bentuk yang sedikit berbeda.

Tabel 4.16
Total Variance Explained Variabel Finansial
Compo Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
nent % of Cumulative % of Cumulative
Total Variance % Totat Variance %

1 2.408 60.205 60.205 2.408 60.205 60.205
2 .866 21.656 81.861

3 440 11.001 92.863

4 | 285 7.137 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Dari tabel di atas terlihat baliwa hanya terdapat satu faktor yang terbentuk
dari atribut-atribut dalam variabel Finansial. Dengan perkataan lain, keempat
atribut daJam variabel Finansial saling berkorelasi di dalam satu faktor yang sama

dan mampu menjelaskan keseluruhan varian scbesar 60,205%.

Tubel 4.17
Component Matrix(a) Yariabel Finansial
Component
1.
fint 861
fin2 .B55
fin3 837
fin4 ACS

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan tabel didapatkan persamaan sebagai berikut:

Fhinansial = 0,861 finl + 0,855 fin2 + 0,837 fin3 + 0,485 fin4

Di mana :

finl : gaji sesuai harapan
fin2 : gaji sesuai aturan
fin3 : gaji melebihi harapan

fin4 : penyesuaian gaji secara berkala
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Dari pengelompokan seluruh atribut variabel Finansial kedalam satu faktor
seperti terlihat dalam persamaan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
kebutuhan terhadap adanya gaji yang sesuai merupakan kebutuhan yang dominan
bagi responden. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa yang menjadi
alasan utama manusia dalam bekerja adalah masalah finansial (Uzan, 2008).

Untuk selanjutnya Fpnansial akan digunakan sebagai variabel baru yang akan
diuji kembali dengan analisis faktor. Dilihat dari variabel-variabel yang
mengelompok di dalam Fppansia mencerminkan adanya kebutuhan jaminan dan
kepastian terhadap gaji dan upah yang layak. Sehingga untuk proses selanjutnya

Fiinansiat akan menjadi variabel yang mencerminkan kondisi tersebut.

4.2.2.2.3 Variabel Karir

Tabel 4.18
Communalities Variabel Karir
Initial Extracuon
karir1 1.000 705
karir2 1.000 688
karir3 1.000 329
karir4 1.000 500

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel diatas :

o Pada Communalities Extraction terlihat semua atribut berada pada nilai di atas
0,5, kecuali atribut karir3. Hal ini berarti semua hubungan antara atribut dan
faktor, kecuali atribut karir3, adalah relatif besar,

o Pada Communalities Initial terlihat semua atribut menunjukkan nilai sebesar

-1, yang berarti atribut dapat dijelaskan oleh faktor vang terbentuk. Maka
atribut-atribut yang digunakan telah mendapatkan faktor yang baik, karena
faktor mampu merepresentasikan keragaman dari variabel-variabel yang
digunakan, terbukti dari tingginya hubungan antara variabel dan faktor.
Dari kondisi diatas teriihat bahwa pernyataan pada atribut karir3 mengenai
adanya korelasi antara promosi jabatan dengan penyesuaian gaji tidak terlalu
berhubungan dengan faktor yang terbentuk, dibandingkan dengan pernyataan

pada atribut-atribut lain mengenai jenjang karir yang jclas (karirl), kesempatan
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untuk promosi jabatan (karir2), maupun pernyataan mengenai perasaan tenang

dalam bekerja di perusahaan outsourcing (karird).

Tabel 4.19

Total Variance Explained Variabel Karir

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
% of Cumulative % of Cumulative
Total Variance % Total Variance %
1 2.222 55.548 55.548 2.222 55.548 55.548
2 .800 19.999 75.547
3 627 15.667 91.213
4 .351 B.787 100.000

e ——

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keempat atribut dalam variabel Karir ternyata saling berkorelasi
membentuk sebuah faktor yang sama. Hal ini ditunjukkan pada ‘Extraction Sums
of Squared Loadings’, di mana satu-satunya faktor ini mampu menjeiaskan
keseluruhan data sebesar 55,548%. Dapat dikatakain bahwa keempat atribut
tersebut tidak memiliki perbedaan secara signifikan, sehingga dapat

dikelompokkan ke dalam satu faktor yang sama.

Tabel 4.20
Component Matrix(a) Variabel Karir
Component
1
karir1 .839
karir2 .B29
karird 574
karird 707

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel ‘Component Mairix’ di atas, maka dapat dibuat

persamaan sebagai berikut:

Fraie = 0,839 karirl + 0,829 karir2 -+ 0,574 karir3 + 0,707 karird
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Di mana :

karirl : jenjang karir yang jelas

karir2 : kesempatan untuk promosi jabatan

karir3 : promosi jabatan berkolerasi dengan penyesuaian gaji

karir4 : perasaan tenang dalam bekerja di perusahaan outsourcing

Dari pengelompokan seluruh atribut ke dalam satu faktor seperti
persamaan di atas, dapat dilihat bahwa selurub atribut karir menjadi faktor
dominan yang mempengaruhi responden. Atribut-atribut tersebut juga
mencerminkan kondisi adanya suatu kebutuhan terhadap jaminan dan kepastian
dalam berkarir. Sehingga untuk proses selanjutnya Fi,r akan menjadi variabel
yang mencerminkan kondisi tersebut.

Dalam penyebaran kuesioner dengan metode judgement sampling seperti
telah dijelaskan sebelumnya pada bab 3, penulis menentukan bahwa pekerja dari
posisi kerja staf mewakili kalangan pekerja outsourcing dari kategori skilled
labor, sementara petugas kebersithan mewakili dari kategori unskilled labor. Dari
data terlihat bahwa 67% responden berasal dari kelompok skilled labor sedangkan
33% dari kelompok unskilled labor.

Bagi kalangan wnskilled labor yang menjadi motivator dalam bekerja
adalah lebih kepada masalah finansial dibandingkan dengan motivast karir.
Pekerja dari kelompok int tidak begitu memperdulikan karir. Mereka lebih fokus
kepada berapa imbalan yang mercka dapatkan sebagai pekerja, karena bagi
kalangan ini masalah finanstal merupakan tujuan dari bekerja. Sementara untuk
kalangan skilled labor tujuan yang memotivasi mereka untuk mendapatkan suatu
pekerjaan adalah adanya pengembangan karir. Motif finansial bagi kalangan ini
lebih merupakan hasil dari kontribusi dan pengembangan diri di perusahaan.

Akan tetapt jika dilihat dari output yang dihasilkan dari penyebaran
kuesioner ternyata responden dari kalangan unskilled labor juga menganggap
bahwa karir merupakan faktor yang memotivast mereka untuk bekerja. Responden
dari kalangan petugas kebersihan yang penulis anggap telah mewakili kelompok
unskilled labor, yang tidak menjadikan karir sebagai motif kerja, ternyata

seluruhnya menjadikan karir dalam bekerja sebagai motivator. Mereka melihat
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bahwa peluang untuk berkarir di bidang pekerjaannya masih memungkinkan. Hal

ini mungkin tidak akan terjadi apabila responden yang penulis tentukan untuk

mewakili kelompok wnskilled labor adalah dari kalangan buruh pabrik yang

memang menjadikan tujuan finansial sebagai motif bekerja.

Atas dasar uraian diatas maka penulis tetap menggunakan variabel karir

untuk proses selanjutnya, dan Flpn, sebagai faktor dominan yang utama akan

digunakan sebagai variabel baru yang akan diuji kembali dengan analisis faktor.

4.2.2.2.4 Variabel Minat

Tabel 4.21
Communalities Variabel Minat

Initial Extraction
minat1 1.000 545
minat2 1.000 800
minat3 1.000 713
minat4 1.000 562
minats 1.000 715

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel] diatas :

e Pada Communalities Extraction terlihat semua atribut berada pada nilai di atas

0,5, yang berarti hubungan antara atribut dan faktor relatif besar,

o Pada Communalities Initial terlihat semua atribut menunjukkan nilai sebesar

1, yang berarti atribut dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Maka

atribut-atribut yang digunakan telah mendapatkan faktor yang baik, karena

faktor mampu merepresentasikan keragaman dari variabel-variabel yang

digunakan, terbukiti dari tingginya hubungan antara variabel dan faktor.
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Total Variance Explained Variabel Minat
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Extraction Sums of Squared | Rotation Sums of Squared

Compo initial Eigenvalues Loadings Loadings
nent %of | Cumulati % of | Cumula % of | Cumula

Total | Variance | ve% Total | Variance | tive% | Total | Variance | tive %
1 2410 | 48.200( 48.2007 2410 48.200| 48.200| 2.347 | 46935 | 46.935
2 1.024 | 20490 | 68.690{( 1.024| 20490 | 686090 | 1.088| 21.754| 68.690
3 738 14755 | B83.444
4 .449 8.986 | 92430
5 .378 7.570 | 100.000

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di

atas, terlihat bahwa kelima atribut

‘minat’

membentuk dua buah faktor, di mana Faktor 1 yang menjadi faktor dominan pada

variabe]l ‘minat’ mempunyai varian sebesar 48,2%, yang berarti mampu

menjelaskan keseluruhan varian sebesar 48,2%, atau setengah dari seluruh varian,

sementara Faktor 2 menjelaskan varian sebesar 20,490%. Kedua faktor ini telah

mampu menjelaskan total varian sebesar 68,690%. Namun yang akan digunakan

untuk pengolahan data selanjutnya dibatasi hanya kepada faktor dominan saja,

yang berarti Faktor 1 akan diolah pada tahap selanjutnya, sementara Faktor 2

diabaikan.

Pengelompokan atribut-atribut ke dalam kedua faktor tersebut ditunjukkan

oleh tabel berikut ini:

Tabel 4.23
Rotated Component Mairix(a) Variabel Minat
Component
1 2
minat1 J20 -.164
minat2 033 948
minat3 843 -.048
minat4 716 221
minats Tt 332

Sueber: Hasil Pengolahan Data

Tabel di atas menunjukkan pengelompokan faktor-faktor sebagai berikut :
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o Faktor 1
Terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut:
minat] : bekerja di perusahaan outsourcing merupakan pilihan
minat3 : bangga bekerja di perusahaan outsourcing
minat4 : dapat mengaktualisasikan diri
minat5 : dapat menaikkan status
e Faktor2
Terdiri dari atribut :

minat2 : bekerja di perusahaan outsourcing sebagai batu loncatan

Dari uraian hasil output diatas terlihat bahwa atribut-atribut yang
mengelompok ke dalam Faktor 1 terdiri dari pernyataan-pernyataan yang
mencerminkan adanya kebanggaan untuk bekerja di perusahaan outsourcing. Hal
ini menunjukkan bahwa bekerja sebagai sarana mengaktualisasikan diri menjadi

faktor dominan yang mendasari minat responden untuk bekerja.

Tabel 4.24

Component Matrix(a) Variabel Minat

Component
1 2
minat 668 -314
minai2 235 919
minat3 813 -.227
minat4 747 .063
minals .830 .158

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun persamaan-persamaan yang terbentuk dari kedua faktor tersebut adalah
sebagai berikut:
Flnina = 0,668 minatt + 0,813 minat3 + 0,747 minat4 + 0,830 minat 5
F2 minat = 0,919 minat2

Untuk selanjutnya sebagai faktor dominan yang utama Flpne akan
digunakan sebagai variabel baru yang akan diuji kembali dengan analisis faktor.

Dilihat dari variabel-variabel yang mengelompok di dalam F1pn mencerminkan
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adanya kebutuhan terhadap aktualisasi diri dalam pekerjaan. Sehingga untuk

proses selanjutnya Flnina akan menjadi variabel yang mencerminkan kondisi

tersebut.
Tabel 4.25
Component Transformation Matrix Variabel Minat
Component ] 2
1 977 214
2 -214 877

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.34 terlihat bahwa hubungan antara Faktor 1 dan Fakfor 2
cukup rendah, yang berarti analisis faktor telah sesuai dengan harapan, di mana

kedua faktor tidak saling berkorelasi.

4.2.2.2.5 Variabel Service

Tabel 4.26
Communalities Variabel Service
Initial Extraction
servicel 1.000 544
service2 1.000 466
service3 1.000 A52
service4 1.000 750
senviced 1.000 548
servicet 1.000 300
service7 1.000 374
sepvice8 1.000 .338

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel diatas :

o Pada Communalities Extraction terlihat hanya atribut servicel, serviced, dan
serviceS yang memiliki nilai di atas 0,5, yang berarti hubungan antara ketiga
atribut tersebut dengan faktor relatif besar. Sementara itu lima atribut lainnya
memiliki nilai di bawah 0,5, yang berarti bahwa sebagian besar atribut

memiliki hubungan dengan faktor yang cenderung kecil. Apabila dikaitkan
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dengan pembentukan faktor yang ditunjukkan oleh tabel berikutnya, hal ini

wajar saja terjadi. sebab terdapat § atribut yang menjelaskan hanya 1 variabel.

s Pada Communalities Initial terlihat semua atribut menunjukkan nilai sebesar

1, yang berarti atribut dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Tabel 4.27

Total Variance Explained Variabel Service

—— e .

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component % of Cumulative % of Cumulative
Total Variance % Total Variance Yo
1 3.772 47.149 47.149 3772 47.149 47.149
2 999 12.489 59.638
3 .852 10.654 70.292
4 695 8.690 78.982
5 597 7.465 B6.447
6 A73 5912 92,359
7 404 5.056 97.414
8 .207 2.586 100.000

Sumber: Hasil Pengolzhan Data

Dari tabel di atas terlihat bahwa dari seluruh 8 atribut berkumpul di dalam
satu faktor yang sama, berkorelast dan mampu menjelaskan keseluruhan data
sebesar 47,149%, atau hampir dari setengah varian dapat dijelaskan hanya dengan

satu faktor saja.

Tabel 4.28
Component Matrix(a) Variabel Service
Component

1
servicei 737
sernvice? 683
sefviced 672
serviced 866
services 711
servicet 548
service7 512
serviceB 581

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Universitas Indonesia

Tinjauan praktek..., Rahmat Akbar, Pascasarjana Ul, 2009



80

Dari tabel di atas menunjukkan pembentukan persamaan di dalam faktor adalah

sebagai berikut :

Fserviee = 0,737 servicel + 0,683 service2 + 0,672 service3 + 0,866 serviced +
0,741 serviceS + 0,548 service6 + 0,612 service7 + 0,581 service8

Di mana :

servicel : kemudahan dalam mendapatkan fasilitas karyawan

service2 : tidak mengalami keterlambatan pembayaran gaji

service3 : kemudahan dalam pengurusan hak cuti

service4 : kemudahan dalam klaim asuransi

service5 : kemudahan dalam pengurusan Jamsostek

serviced : mendapatkan slip gaji secara rutin

service? : staf Outsourcing yang siap membantu

service§ : staf Qutsourcing yang hadir secara rutin

Untuk selanfiitnya Feervice akan digunakan sebagai variabel baru yang akan
diuji kembali dengan analisis faktor. Dilihat dari variabel-variabel yang
mengelompok  di dalam  Finice mencerminkan adanya kebutuhan terhadap
pelayanan perusahaan atas hak dan kewajiban pekerja. Sehingga untuk proses
selanjutnya F.nvice akan menjadi variabel yang mencerminkan kondisi tersebut,

Dilihat dari pengelompokkan atribut-atribut di atas dalam kelompok yang
sama yang membentuk faktor dominan, maka terbukti bahwa kebutuhan terhadap
pelayanan perusahaan atas hak dan kewajiban responden menjadi faktor yang

penting.

4.2.2.2.6 Variabel Ekspektasi
Tabel 4.29

Communalities Variabel Ekspektasi

Initial Extraction
expect1 1.000 588
expect2 1.000 571
expect3 1.000 729
expect4 1.000 729
expect5 1.000 591
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Dari tabel diatas :
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o Pada Communalities Extraction terlihat semua atribut berada pada nilai di atas

0,5, yang berarti hubungan antara atribut dan faktor relatif besar.

o Pada Communalities Initial terlihat semua atribut menunjukkan nilai sebesar

1, yang berarti atribut dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Tabel 4.30

Total Variance Explained Variabel Ekspektasi

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component % of Cumulative % of Cumulative
Total Variance % Total Variance %

1 3.308 66.163 86.163 3.308 66.163 66.163
2 666 13.316 79.479
3 432 B.639 88.118
4 306 6.124 94,242
5 .288 5.758 100.000

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Daui 5 atribut dalam variabel Ekspektasi terlihat bahwa seluruhnya dapat

dikelompokkan ke dalam 1 faktor, yang berarti bahwa kelimanya saling

berkorelasi dan secara signifikan merupakan atribut-atribut sejenis yang dapat

menjelaskan  variabel

Ekspekiasi.

Faktor

tersebut

mampu  menjelaskan

keseluruhan varian lebih dari separuhnya, yakni sebesar 66,163%.

Tabel 4.31
Component Matrix(a) Variabel Ekspekitasi
Component
1
expectl 829
expecl2 756
expect3 .B54
expect4 854
expects .768

Sumber; Hasil Pengolahan Data
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Persamaan yang digunakan untuk faktor pada variabel Ekspektasi
ditunjukkan oleh tabel di atas, sehingga secara matematis dapat dituliskan sebagai
bertkut :

Fexpect = 0,829 expectl + 0,756 expect2 + 0,854 expect3 + 0,854 expectd +
0,768 expect5

expect]l: kesempatan menjadi karyawan tetap

expect2 : janji perusahaan untuk mengangkat sebagai karyawan tetap

expect3 : kepastian menjadi karyawan tetap setelah periode kerja tertentu

expectd : kesempatan menjadi karyawan di perusahaan klien

expect5 : sebagai karyawan kontrak yang memiliki gaji dan tunjangan yang sama

dengan karyawan tetap di perusahaan klien

Pengelompokkan seluruh atribut diatas dalam satu faktor yang dominan
menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap adanya jaminan dan kepastian menjadi
karyawan tetap merupakan kebutuhan para responden. Dilihat dari variabel-
variabel yang mengelompok di dalam Feger mencerminkan adanya kebutuhan
terhadap jaminan dan kepastian menjadi karyawan tetap. Sehingga untuk proses

selanjutnya Fexpeer akan menjadi variabel yang mencerminkan kondisi tersebut.

4.2.2.2.7 Variabel Lingkungan

Tabel 4.32
Communalities Variabel Lingkungan

Initial Extraction
lingk1 1.000 740
lingk2 1.000 786
lingk3 1.000 722
lingk4 1.000 612
lingkd 1.000 .543
lingké 1.000 754
lingk? 1.000 779
lingkd 1.000 .B32

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Dari tabel diatas :
o Pada Communalities Extraction terlihat semua atribut berada pada nilai di atas

0,5, yang berarti hubungan antara atribut dan faktor relatif besar.
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» Pada Communalities Initial terlihat semua atribut menunjukkan nilai sebesar

1, yang berarti atribut dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Tabel 4.33

Total Variance Explained Variabel Lingkungan

Extraction Sums of Squared | Rotation Sums of Squared

Compo Initial Eigenvalues Loadings Loadings
nent % of | Cumulati % of | Cumula % of | Cumula

Total | Variance | ve % Total | Variance | tive % | Total | Variance | tive %
1 4.190 52.373 52.373 4180 52373 | b2.373| 2.886 36.073 | 36.073
2 1.578 19.722 72.096 1.578 19.722 | 72.086 | 2.882 36.023 | 72.096
3 806 7.571 79.867
4 517 6.457 66.123
5 435 5.432 91.555
6 259 3.241 94,797
7 230 2.880 97.676
8 186 2.324 | 100.000

Sumber: Hasil Pengolfahan Data

Terlibat pada tabel di atas bahwa keseluruban atribut dikelompokkan

memnjadi 2 faktor, di mana keduanya mampu menjelaskan total varian sebesar

72,096%. Adapun Faktor 1 telah mampu menjelaskan 52,373% dari keseluruhan

varian dengan nilai eigenvalue sebesar 4,190, sementara 19,722% data dijelaskan

oleh Faktor 2.

Tabel 4.34
Rotated Component Matrix(z) Variabel Lingkungan
Component
1 2
lingk1 -.082 857
lingk2 97 .864
lingk3 .287 .B0O
lingk4 495 606
lingks 478 561
lingks 864 085
lingk7 .B65 A75
lingk8 888 207

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Universitas Indonesia

Tinjauan praktek..., Rahmat Akbar, Pascasarjana Ul, 2009



84

Selanjutnya berdasarkan tabel di atas keseluruhan atribut dikelompokkan menjadi
2 faktor, yaitu sebagai berikut :
»  Faktor ]
Terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :
lingk6 : mendapatkan bantuan dari atasan langsung dari perusahaan klien
lingk7 : mendapatkan pengarahan dari atasan langsung
lingk8 : mendapatkan perlakuan yang adil dari atasan langsung
= Faktor 2
Terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :
lingkl : mendapat gaji dan fasilitas yang sama dengan karyawan tetap di
perusahaan klien
lingk2 : mendapatkan penghargaan yang sama
lingk3 : mendapatkan perlindungan dan syarat kerja yang sama
lingk4 : mendapatkan bantuan dan perlindungan hukum dari perusahaan klien

lingk5 : mendapatkan program pelatihan dari perusahaan klien

Dari pengelompokkan atribut-atribut di F1 terlihat bahwa hubungan antara
atasan dengan bawahan menjadi faktor yang dominan bagi responden dalam
memandang suatu kondisi lingkungan perusahaan. Baik atau buruknya hubungan
dengan atasan akan berpengaruh pula dengan pandangan responden terhadap
lingkungan perusahaan. Secara lebih luas

Dalam pandangan Islam hubungan atasan dengan bawahan tak ubahnya
seperti hubungan persaudaraan. Rasulullah menempatkan bawahan sebagai mitra
vang sejajar (Khan, 1997). Dalam salah satu hadistnya yang diriwayatkan dari
Abu Hurairah Rasulluah bersabda :

"Bagi pemilik budak bertanggungjawab memberi makanan dan pakaiannya, dan

tidak membebaninya dengan pekerjaan yang tidak sanggup dilakukannya.”

Bahkan Khalifah Umar bin Khatab dalam salah satu pernyataannya pernah
mengatakan, "Sebaik-baik pejabat adalah mercka yang buwahannya senang
padanya, dan seburuk-buruk pejabat adalah mereka yang bawahannya dipelihara
di bawah tangannya yang hina (karena swka meyerang).” (Khan dalam
Hafidhuddin, 2008)
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Tabel 4.35
Component Matrix(a) Variabel Lingkungan
Component
1 2
lingk1 547 .664
lingk2 780 472
lingk3 768 363
lingkd 78 079
lingks 734 .059
lingkB 671 -551
lingk? 736 -.487
lingk8 75 -481

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dibuat persamaan-persamaan sebagai

berikul :
Fliingk = 0,671 lingk6 + 0,736 lingk7 + 0,775 lingk8

F2jingk = 0,664 lingk1 + 0,472 lingk2 + 0,363 lingk3 + 0,079 lingk4 + 0,059 lingk5

Untuk selanjutnya Il akan digunakan sebagai variabel baru yang akan diuji
kembali dengan analisis faktor. Dilihat dari variabel-variabel yang mengelompok
di dalam Fly,, mencerminkan adanya kebutuhan terhadap hubungan yang
harmonis antara atasan dengan bawahan. Sehingga untuk proses selanjutnya

Flingx akan menjadi variabel yang mencerminkan kondisi tersebut.

Tabel 4.36
Component Transformation Matrix Variabel Lingkungan
Componenl 1 2
1 708 J07
2 =707 708

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dart label dialas terlibai bahwa antara Fakior 1 dan Faktor 2 inempunyai Korelasi
yang cukup tinggi. Ini menunjukkan bahwa di dalam analisis faktor tentang
atribut-atribut pada variabel ‘lingkungan’ korelasi antara Faktor 1 dan Fakter 2

masih cukup besar.
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Berdasarkan output dari variabel-variabel yang terbentuk dari analisis

faktor pada proses sebelumnya, yaitu Flsikap, Foinansiaty Frari, Flminats Fservices Fepects

Flyingk, maka selanjutnya variabel-variabel tersebut dianalisis faktor dengan hasil

sebagai berikut :

Tabel 4,37
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy.
Barllett's Test of Approx. Chi-Square
Sphericity Df
Sig.

.788

232.752
21
.000

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel terlihat bahwa nilai KMO sebesar 0,788 (> 0,5), yang berarti

bahwa data dalam variabel finansial adalah baik untuk dianalisis selanjutnya

dengan analisis faktor.

Anti-image Matrices

Tabel 4.38

Floxap | Frnonsia | Frair | Flminat | Fservice Fexpect Fingx
Anti-image F1sikap 836 - 110 13 013 -.143 =121 - 115
Covariance  Finanga: 110 586] -196| -085| -.051 -084|  .060
Farir A13 -.195 485 -132 -.108 -.145 -.048
F1minat 013 -.065 -132 559 -.146 -125 -.038
Fsenvice -.143 -.051 -.108 -.146 561 021 =213
Fexpect -121 -.084 -.145 -i25 021 666 095
F1llngk =115 069 -.048 -.038 -.213 095 787
Atimage  Flamp &51(@) | -.157 82| o019| -209 62| 142
Corelation  Frnangi 157 | 819a)| -375| -113| -ose 134|401
Fraric 82| -a378| 7v2)| -259|  -214 _261]  -.079
F1minat 018 --113 -259 | .849(a) -.261 -205 -.057
Fervice 209 -088| -211] -261| .790(a) 034  -321
Fexpect -162 -.134 -.261 -.205 034 .B15(a) 132
F g 42| 01|  -o7re| -o0s7| -321 132 672(3)

Sumber: Hasil pengolahan data
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Pada tabel di atas, hasil uji MSA menunjukkan seluruh atribut dalam

variabel baru memiliki nilai MSA > 0,5. Dengan demikian seluruh atribut

dinyatakan valid dan dapat diolah lebih lanjut.

Tabel 4.39
Communalities

Initial Extraction
Fisiap 1.000 372
Fricanstal 1.000 616
Frasie 1.000 713
F 1 minat 1,000 |- 620
Fservica 1.000 675
Foxpect 1.000 584
Fhingk 1.000 708

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabvel diatas :

Pada Communalities Extraction terlihat semua atribut, kecuali atribut Flsixap,
berada pada nilai di atas 0,5. Hal ini berarti, kecuali atribut Flgjiqp, hubungan
antara semua atribut dengan faktor relatif besar. Sementara itu atribut Flgp
memiliki nilai di bawah 0,5, yang berarti bahwa atribut tersebut memiliki

korelasi yang cenderung kecil dengan faktor.

Pada Communalities Initial terlihat semua atribut menunjukkan nilai sebesar
1, yang berarti atribut dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Maka
atribut-atribut yang digunakan telah mendapatkan faktor yang baik, karena
faktor mampu merepresentasikan keragaman dari variabel-variabel yang

digunakan, terbukti dari tingginya hubungan antara variabel dan faktor.
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Total Variance Explained
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Extraction Surns of Squared

Rotation Sums of Squared

Compo Initial Eigenvalues Loadings Loadings

nent % of | Cumulati %of | Cumula % of | Cumula
Total | Variance | ve % Total | Variance | tive % | Total | Variance | tive %

1 3.005| 44221 442211 3.095| 44.221 | 44221 | 2641 | 37.727 ] 37.727

2 1.193 17.049 61.270 1.193 17.049 | 61.270: 1.648 23543 ; 61.270

3 .881 12.587 73.857

4 569 8.132 81.989

5 51 7.289 8§9.288

6 412 5.889 85177

7 338 4.823 | 100.000

Sumber: Hasil Pengolalian Data

Terlihat pada tabel di atas bahwa keseluruhan atribut dapat dikelompokkan

menjadi 2 faktor, di mana keduanya mampu menjelaskan iotal varian sebesar

61,270%. Adapun Faktor 1 telah mampu menjelaskan 44,221% dari keseluruhan

varian, sementara 17,049% data dijelaskan oleh Faktor 2.

yattu sebagai berikut :

Tabcl 4.41
Rotated Component Matrix(a}
Component
1 2
Flsiap 118 598
Frinansial 775 124
Fuarie 825 180
F 1 minat 731 293
Fservic 476 669
Fexpect 764 -025
F gk -.021 841

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel di atas pengelompokan variabel dimasukkan ke dalam 2 faktor,
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= Faktor 1
Terdiri dari atribut-atribut sebagai berikut :
Finansial jaminan dan kepastian terhadap gaji dan upah yang layak
Frarir jaminan dan kepastian dalam berkarir
Flinae : bekerja sebagai sarana mengaktualisasikan diri
Fexpeet © jaminan dan kepastian menjadi karyawan tetap
»  Faktor 2
Flsixap - transparansi terhadap aturan-aturan yang diiakukan secara
tertulis
Faervice 1 kebutuhan terhadap pelayanan perusahaan atas hak dan

kewajiban pekerja

Fllingk hubungan antara atasan dengan bawahan
Tabel 4.42
Component Matrix(a)
Component

] 2
Flsiap 395 464
Finansial T37 -270
Fiarir 808 -247
; F 1 minat 781 -.102
! Feorvica .743 .351
Foxpect 654 -.395
F1Iingk .393 744

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan label di atas maka dapat dibual persamaan-persamaan sebagai
berikut:
Fl= 0:737 Frinansiat + 0,808 Frarir + 0,781 Flyyina + 0,654 chpcct

F2= 0)464 Flsikup + 0,351 Fscrvicc + 03744 F1 lingk
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Tabel 4.43

Component Transformation Matrix

Compoenent 1 2
1 872 489
2 -.489 872

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel di atas terlihat bahwa antara Faktor 1 dan Faktor 2 mempunyati
korelasi yang cukup tinggi. Ini menunjukkan bahwa di dalam analisis faktor untuk

seluruh variabel korelasi antara Faktor 1 dan Faktor 2 masih cukup besar.

4.2.4. Analisis Faktor Dominan Terhadap Persepsi Buruk

Dari hasil anpalisis terlihat bahwa faktor dominan yang mempengaruhi
timbulnya persepsi buruk pekerja terhadap praktek sistem outsourcing terdiri dari
variabel-variabel jaminan dan kepastian terhadap gaji dan upah yang layak,
jaminan dan kepastian dalam berkarir, bekerja sebagai sarana mengaktualisasikan
diri, serta jaminan dan kepastian menjadi karyawan tetap. Jadi bisa dilihat bahwa
variabel-variabel ini mencerminkan kondisi-kondisi yang berhubungan dengan
kebutuhan adanya jaminan dan kepastian terhadap kelangsungan masa depan
pekerjaan.

Sementara dari pengelompokan variabel-variabel di F2 yang terdiri dari
transparansi terhadap aturan-aturan yang dilakukan secara tertulis, kebutuhan
terhadap pelayanan perusahaan atas hak dan kewajiban pekerja, serta hubungan
antara atasan dengan bawahan, mencerminkan kondisi yang berhubungan dengan
kebutuhan adanya kenyamanan dan ketenangan bekerja. Akan tetapi karena
variabel-variabel tersebut tidak termasuk di dalam kelompok faktor dominan yang
utama (F1), maka variabel-variabel tersebut tidak terlalu penting untuk mendapat
perhatian.

Dengan pengelompokan variabel-variabel ke dalam faktor F1 dan F2
tersebut dan berdasarkan kondisi-kondisi yang mencerminkan suasana yang
terdapat di masing-masing faktor, maka penulis memberikan penamaan terhadap

F1 dan F2, yaitu sebagai berikut :
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F1 = faktor keamanan bekerja

F2 = faktor kenyamanan dan ketenangan bekerja
Sehingga model persamaan yang didapat menjadi sebagai berikut :

Keal'l'lal'lan = 0,737 Fﬁnansim + 0,808 Fk;"i[ + 0,781 Fl minat + 0,654 FCNPCC[

Dengan memperhatikan pada faktor dominan Keamanan, terlihat bahwa
adanya jaminan dan kepastian ternyata menimbulkan rasa aman dalam bekerja
bagi responden khususnya, dan pekerja outsourcing secara umum. Hal ini
menjelaskan bahwa faktor dominan yang menjadi kebutuhan dasar responden
dalam bekerja adalah adanya rasa aman terhadap masa depan pekerjaannya.

Jika kondisi vyang fterjadi adalah kondisi sebaliknya maka akan
menimbulkan rasa tidak aman bagi pekerja terhadap masa depan pekerjaanya. Hal
ini akan menimbulkan ketidaktenangan bagi pekerja yang pada akhirnya dapat
berdampak pada timbuinya persepsi buruk pekerja terhadap perusahaan tempatnya
bekerja. Jika dikaitkan pekerja sebagai pekerja outsourcing maka secara luas akan
berdampak pada timbulnya persepsi buruk di kalangan pekerja outsourcing
terhadap praktek sistem outsourcing itu sendiri.

Berdasarkan uraian di Bab 1 mengenai fakta yang terjadi di lapangan
dengan maraknya tuntutan untuk menolak bahkan menghapus praktek sistem
outsourcing di Indonesia, menurut pengamatan penulis faktor-faktor yang menjadi
isu utama dari setiap unjuk rasa yang terjadi adalah tuntutan terhadap adanya
jaminan perusahaan untuk mengangkat pekerja/buruh menjadi karyawan tetap
serta tuntutan terhadap upah yang layak. Kedua hal ini mencerminkan adanya
kekuatiran terhadap masa depan pekerja. Dan kedua hal ini pula yang memicu
timbulnya persepsi buruk di masyarakat, khususnya di kalangan pekerja dan dan
serikat pekerja, terhadap praktek sistem outsourcing di Indonesia.

Dalam pandangan Islam kondisi-kondisi lerhadap adanya rasa aman dan
nyaman merupakan kebutuhan pokok manusia yang bersifat non fisik. Menurut
Hafidhuddin (2008) kebutuhan-kebutuhan pokok non-fisik manusia dari sudut

pandang Islam adalah kebutuhan terhadap rasa aman dan kenyamanan.
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Allah berfirman dalam QS Quraisy [106] : 4 :

4
T
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".. yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan

mengamankan mereka dari ketakutan”

Kebutuhan akan rasa aman terhadap masa depan pekerjaan merupakan
salah satu kebutuhan pokok seorang pekerja. Zainun (1991) menyatakan bahwa
salah satu faktor yang yang mendasari seseorang untuk bekerja adalah adanya
jaminan kepastian serta perlindungan terhadap segala sesuatu yang dapat
membahayakan diri pribadi dan karier seorang pekerja dalam pekerjaannya.

Sehingga berdasarkan hasil uji dengan analisis faktor, dimana didapatkan
output yaitu faktor dominan yang menyebabkan timbulnya persepsi buruk adalah
rasa ketidakamanan peckerja terhadap pekerjaannya, bisa dikatakan hasil uji ini
telah sesuai dengan dengan kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan dan telah
sesuai pula dengar teori mengenat kebutuhan pokok non-fisik manusia,
khususnya pekerja, baik dari sudut pandang konvensional maupun dari sudut

pandang syariah.

4.2.5 Pentingnya Adanya Jaminan Kerja dan Upah yang Layak

Dilihat dari variabel-variabel yang menjadi faktor dominan terciptanya
persepsi buruk menunjukkan tentang pentingnya pihak perusahaan, baik
perusahaan outsourcing maupun perusahaan klien, memberi perhatian lebih
kepada besarnya upah yang diterima oleh seorang pekerja serta perkembangan
karir pekerja itu sendiri. Upah memegang peranan yang sangat penting bagi
seorang pekerja dan menjadi salah satu alasan utama seseorang bekerja. Menurut
Uzan (2008) pada dasarnya manusia mempunyai empat alasan dalam bekerja, dan
yang menjadi alasan utama adalah alasan finansial. Rasulullah juga sangat
menekankan pentingnya rasa aman pekerja terhadap upahnya. Upah harus secara
jelas diketahui, baik jumlahnya, ujudnya, dan waktu pembayarannya (Basyir
dalam Pasaribu, 2004).
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Rasulullah dalam beberapa hadistnya bersabda :

2 A - - - yo ) - -
A% e Cann ) 8 5 _).\:.Sﬂ | slac |
“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.” (HR Ibnu Majah)

.!— a Tﬁo ]o J]-t ‘JJ;.T J;t\lu‘ u..o

“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukaniah upahnya.” (HR *Abd

ar-Razzaq)

Menurut Hafidhuddin dan Tanjung (2068) besarnya upah merujuk kepada
kesepakatan antara kedua belah pihak. Akan tetapi tidak boleh pihak yang kuat
dalam akad untuk mengeksploitasi pihak [ain dengan memberikan upah di bawai
standar. Said (dalam Hafidhuddin dan Tanjung 2008) merekomendasikan bahwa
tingkat upah harus cukup tinggi untuk memenuhi kebutuhan dasar pekerja yang
mengacu kepada kebutuhan dharuriyah manusia, yaitu pangan, sandang, dan
papan.

Pihak perusahaan outsourcing dalam menjalankan kerjasama dengan
perusahaan klien terlebih dahulu harus melakukan kesepakatan terhadap standar
upah yang akan diberikan kepada pekerja yang mengacu kepada Upah Minimum
Regional (UMR) yang berlaku. Perusahan harus senantiasa menyesuaikan tingkat
UMR dengan aturan terbaru yang dapat berubah setiap periodenya. Selain itu
perusahaan perlu memperhatikan pula dasar perhitungan besaran upah menurut
kaidah syariah, yaitu didasari prinsip keadilan dan kelayakan, transparansi,
sebanding dengan besaran nishab zakat, serta dikaitkan dengan keuntungan
perusahaan (Hafidhuddin dan Tanjung 2008).

Selain UMR, yang termasuk di dalam kategori upah adalah upah lembur
dan pesangon. Persoalan lembur sering memacu konflik antara perusahaan dengan
pekerja, antara lain disebabkan karena nilainya yang tidak layak, perhitungan
jumliah jam lembur yang salah, hingga upah lembur yang tidak dibayarkan. Dalam

pandangan isiam Rasulullah bersabda :

“Janganiah kamu membebani mereka (para pekerja) diluar batas kemampuan

mereka, jika harus demikian maka bantulah mereka” (HR Muslim)

Universitas Indonesia

Tinjauan praktek..., Rahmat Akbar, Pascasarjana Ul, 2009



94

Untuk mengatasi hal ini pihak perusahaan harus senantiasa menghitung
upah lembur berdasarkan aturan yang berlaku, serta melengkapi infrastruktur
dalam bentuk Aardware dan soffware untuk melakukan perhitungan jam kerja
lembur secara otomatis sehingga terhindar dari kesalahan perhitungan seperti
yang dilakukan secara manual.

Persoalan pesangon juga menjadi pemicu konflik perusahaan dengan
pekerja outsourcing. Menurut UU No. 13 Tahun 2003 pasal 156 dalam hal
terjadinya pemutusan hubungan kerja (PHK) terhadap pekerja yang menjadi
pegawai tetap melalui Perjanjian Kerja Waktu Tak Tertentu (PKWTT),
perusahaan wajib membayar uang pesangon dan uang penghargaan masa kerja
kepada pekerja tersebut sesuai dengan aturan yang berlaku. Dengan adanya
pesangon walaupun terjadi PHK pekerja tetap merasa aman karena dapat
mencukupi kebutuhan hidupnya sementara mencari pekerjaan lain, atau bahkan
dapat digunakan sebagai modal usaha.

Akan tetapi kondisi pesangon ini yang sebenarnya dihindari oleh pihak
perusahaar dalam melakukan perjanjian kerjasama dengan pekerja. Pihak
perusahaan cenderung melakukan kerjasama melalui Perjanjian Kerja Waktu
Tertentu (PKWT) atau karyawan kontrak daripada melalui PKWTT, dengan dalih
bahwa usaha yang mereka lakukan dengan perusahaan lain juga berdasarkan
kontrak kerjasama yang memiliki jangka waktu tertentu. Sehingga perusahaan
terhindar dari kewajiban untuk membayar pesangon apabila jangka waktu PKWT
telah berakhir.

Perusahaan berusaha menghindari kewajiban ini melihat besarnya potensi
biaya pesangon yang harus dibayarkan apabila terjadi PHK. Sebagai gambaran
untuk membayar uang pesangon bagi seorang pekerja tetap yang memiliki masa
kerja diatas 3 tahun, total yang harus dikeluarkan perusahaan menurut UU No. 13
pasal 156 minimal senilai dengan 7 bulan upah terakhir. Kondist ini tentunya akan
memberatkan perusahaan apabila terjadi PHK massal sebagai akibat dari
berakhirnva kontrak kerjasama perusahaan dengan pihak klien.

Kondisi ini menyebabkan terjadinya kontradiksi dilihat dari kepentingan
perusahaan dengan kepentingan pekerja. Di satu sisi perusahaan enggan

membayar kewajiban pesangon sehingga lebih memilih perjanjian melalui
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PKWT, sementara pekerja merasa tidak aman dengan kondisi sebagai pegawai
kontrak karena tidak membertkan jaminan terhadap masa depannya.

Dalam menghadapi masalah ini perlu diperhatikan lebih mendalam
mengenai kepentingan masing-masing pihak. Pihak perusahaan harus memiliki
alternatif-alternatif dalam mengatasi kewajiban pembayaran pesangon. Alternatif-
alternati tersebut antara lain adalah dengan menyiapkan cadangan khusus
pesangon yang disisihkan dari sebagian keuntungan perusahaan, mengalihkannya
kepada pihak asuransi dalam bentuk asuransi pesangon.

Kondisi ini pun masih memiliki kendala-kendala. Penyisihan keuntunigan
sebagai cadangan pesangon makin sulit dilakukan perusahaan. Kalaupun bisa,
tetap tidak akan sebanding dengan besaran jumlah potensi pesangon yang harus
dibayarkan dikaitkan dengan besarnya jumlah pekerja yang dimiliki suatu
perusahaan outsourcing. Hal ini disebabkan karena marjin usaha dari bisnis
outsourcing yang semakin lama makin menipis sebagai dampak dari semakin
banyaknya perusahaan yang bermain di industri ini yang pada akhirnya
mengakibatkan persaingan harga yang semakin ketat. Sementara itu
perlunggungan pesangon dari pihak asuransi masih belum dapat dilakukan sampai
saat ini, lebih kepada masalah-masalah teknis yang masih menghambat.

Selain dari alternatif-alternatif tersebut penulis berusaha memberikan suatu
alternatif solusi atas masalah pesangon ini, yaite dengan mengkaji kemungkinan
pemanfaatan dana zakat profesi untuk pembayaran pesangon. Dalil hukum yang
digunakan penulis adalah firman Allah dalam QS at-Taubah [9] : 60 tentang 8

asnaf zakat, khususnya yany berkaitan dengan asnaf fakir dan miskin.

‘LQ.I)AJ‘_’ Lrl"‘ ud&..x.”_g Ml} ;l_).a_a.U t__.,..SUL,a.H LA..JI £

P .
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“Sesungguhnya zokat-zakat itu, hanyaiah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurns zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
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untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang

diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Dari ayat di atas terlihat bahwa orang-orang fakir dan miskin merupakan
salah satu pihak yang berhak mendapatkan zakat. Yang dimaksudkan dengan
orang fakir adalah orang yang tidak memiliki pekerjaan sehingga tidak memiliki
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan dharuriyahnya. Sementara orang miskin
adalah orang yang memiliki pekerjaan tapi penghasilannya tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan dharuriyah. Dengan asumsi bahwa pekerja yang mengalami
PHK secara otomatis juga kehilangan penghasilannya, maka menurut penulis pada
kondisi ini bisa dikatakan pekerja mengalami kemiskinan, schingga pekerja bisa
dimasukkan ke dalam golongan orang miskin yang berhak memperoleh zakat.

Sementara itu dari mana sumber dana zakat itu diperoleh? Menurut penulis
dana tersebut bisa diperoleh dari pekerja outsourcing sendiri melalui
pengumpulan dana zakat profesi bagi pekerja yang sudah memenuhi nishab
zakatnya. Berdasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukan, potensi zakat
profesi dari kalangan pekerja outsourcing adalah lebih dari Rp. 300 miliar per
tahun. Potensi ini dihitung berdasarkan asumsi jumlah pekerja outsourcing di
Jabodetabek sebesar 1 juta orang (ABADI, 2008), dan 60% pekerja telah
memenuhi nishab zakatnya yaitu memiliki penghasilan sekitar Rp. 2 juta
perbulan.

Jika kondisi ini diperbolehkan, maka bukan hanya masalah pesangon yang
terselesaikan, Karena masalah pesangon terkait erat dengan keengganan
perusahaan untuk memperkerjakan seseorang menjadi pekerja tetap, maka dengan
dibolehkannya zakat untuk pembayaran pesangon tidak ada lagi alasan bagi
perusahaan untuk tidak memperkerjakan pekerja sebagai karyawan tetap. Bagi
pihak pekerja tentunya ini juga merupakan berita gembira karena dengan
demikian pekerja tidak perlu kuatir lagi terhadap masa depan pekerjaannya.
Kalaupun harus terjadi PHK, pekerja akan mendapatkan pesangon yang berguna
untuk bekalnya di masa depan.

Akan tetapi tentunya alternatif solusi ini perlu dikaji lagi lebih mendalam,
khususnya mengenai kebolehan seseorang yang terkena PHK dikategorikan

sebagai orang miskin, serta kebolehan distribusi zakat dikhususkan untuk
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pesangon. Selain itu harus dihitung pula secara lebih rinci antara besaran dari
potensi zakat profesi dikaitkan dengan potensi pembayaran pesangon yang
mungkin terjadi. Hal ini untuk menghindari kemungkinan terjadinya defisit antara

pembayaran pesangon dengan zakat yang terkumpul.
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BAB S5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesesuaian sistem outsourcing dengan kaidah syariah :

Berdasarkan hasil analisis kualitatif untuk mengetahui apakah sistem

outsourcing telah sesuai atau tidak dengan kaidah-kaidah syariah dilihat dari

hukum perjanjian Islam, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

(i) Hubungan kerjasama yang terjalin antara pekerja/buruh outsourcing,
perusahaan outsourcing, serta perusahaan klien, secara hukum sudah
sesual dengan kaidah-kaidah syariah.

(11} Aspek jenis usaha maupun cara transaksi yang dijalankan perusahaan, baik
perusahaan outsourcing maupun perusahaan klien, belum sesuai dengan
kaidah-kaidah syariah.

Kesimpulan ini didapat dari hasil perbandingan literatur antara aturan tentang

sistem outsonrcing yang tertuang didalam Undang-undang No. 13 Tahun 2003

“Tentang Ketenagakerjaan” pasal 64, pasal 65, dan pasal 66, serta Surat

Keputusan Menteri No. Kep220/MEN/X/ 2004 tentang “Syarat-syarat

Penyerahan Sebagian Pekerjaan Kepada Perusahaan Lain” dengan hukum

perjanjian kerja Islam dan perjanjian al-Ijarah.

. Faktor dominan persepsi buruk pekerja terhadap sistem outsourcing :

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan menggunakan analisis faktor,
diperoleh kesimpulan bahwa faktor domiman yang menjadi penyebab
timbulnya persepsi buruk di kalangan pekerja terhadap sistem outsourcing
adalah Faktor Keamanan, yaitu faktor yang terdiri dari variabel-variabel yang
mencerminkan adanya kebutuhan pekerja terhadap kondisi-kondisi sebagai
berikut :

s jaminan dan kepastian terhadap gaji dan upah yang layak

e jaminan dan kepastian menjadi karyawan tetap

¢ jaminan dan kepastian dalam berkarir

bekerja sebagai sarana mengaktualisasikan diri
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5.2 Saran
Atas dasar kesimpulan tersebut maka beberapa saran yang berkaitan

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Salah satu faktor penyebab persepsi buruk terhadap praktek sistem
outsourcing seperti pada kesimpulan adalah tidak adanya jaminan bagi
pekerja/buruh outsourcing untuk menjadi pegawai tetap. Karena masalah
pesangon, seperti pembahasan pada bab 4, merupakan salah satu kondisi yang
menghambat perusahaan outsourcing untuk memberikan jaminan menjadi
pegawai tetap, maka pihak perusahaan perlu melakukan persiapan
penyimpanan cadangan pesangon melalui alternatif-alternatif sebagai berikut :
» Menyisihkan sebagian keuntungan perusahaan
o Mengkaji kemungkinan pemanfaatan zakat profesi dari pekerja/buruh

outsourcing

b. Terkait dengan masalai transparansi dalam hal jumlah upah pekerja yang
tertuang dalam PKWT maupun PKWTT, maka scbaiknya pihak perusahaan
outsourcing. pihak perusahaan klien, dan pihak pekerja membuat perjanjian
kerja 3 pihak yang secara jelas menerangkan bahwa pembayaran yang
dilakukan perusahaan klicn kepada perusahaan outsourcing adalah terdiri dari
fee atas jasa pelayanan outsourcing dan upah pekerja. Hal ini diharapkan akan
menghilangkan kesan dari pekerja bahwa upah yang menjadi hak pekerja
dipotong oleh perusahaan outsourcing sebagai bentuk jasa pelayanan yang

diberikan kepada perusahaan klien.

c. Agar benar-benar sesuai dengan kaidah-kaidah syariah, diharapkan setelah
adanya penelitian ini dengan kesimpulan sebagaimana telah dipaparkan
sebelumnya, dapat dilakukan penelitian-penelitian yang difokuskan kepada
pembuatan suatu model perusahaan outsourcing vang berlandaskan syariah,
vaitu yang antara lain memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

e menerapkan aturan-aturan ketenagakerjaan yang sesuai dengan undang-

undang tenaga kerja di Indonesia maupun kaidah-kaidah syariah.
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o fokus pada kerjasama dengan perusahaan berbasis syariah, serta
menghindari kerjasama dengan perusahaan yang memiliki bisnis dan
aktifitas yang berhubungan dengan jenis usaha yang diharamkan secara
syariah

» membangun dan mengembangkan pekerja/buruh menjadi sumber daya
manusia yang memiliki karakter Islami

s menempatkan program zakat sebagai salah satu program utama

perusahaan dalam rangka pengembangan sumber daya pekerja/buruh.
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LAMPIRAN 2:

HASIL GUTPUT ANALISIS FAKTOR

Reliability

Warnings

I The space saver method is used. That is, the covariance maliix is not calculated or

used in the analysis.

Case Processing Summary

N Y%
Cases  Valid 119 99.2
Excluded® 1 .B
Total 120 100.0

4. Listwise deletion based cn all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
773 7

Factor Analysis

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adeqguacy. .788
Bariletl's Test of Approx. Chi-Square 232.752
Sphericity df 21
Sig. 000
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Rotated Component Matri?

Comgponent
1 2
F1_sikap 118 508
F4_fin 775 24
F1_karir 825 .180
F1_minat 731 .293
F1_service 476 669
F1_expect 764 -.025
F1_lingk -.021 .B41

Extraction Method: Principal Companent Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 3 ilerations.

Component Transformation Matrix

Component 1 2
1 872 489
2 -.489 872

Extraction Method: Principal Companent Analysis.
Rotation Methad: Varimax with Kaiser Normalization.
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LAMPIRAN 3:
KUESIONER

Universitas Indonesia
Program Pasca Sarjana
Program Studi Timur Tengah dan Islam

Jurusan likonomi Syariah

KUESIONER PENELITIAN
Diajukan dalam rangka pembuatan Tesis

“Tinjauvan Prakick Sistem Outsourcing Dalam Perspektif Syariah & Persepsi Pekerja®

Oleh : Rahmat Akbar
NPM ; 0706309146

Assallam mu’alaikum Wr. Wb,

Saudara/; yang terhormat,

Mohon dengan hormat bantuan Anda untuk menjawab kuesioner ini dengan sebenar-benarnya
untuk kepentingan penelitian saya. Seluruh isi jawaban akan terjaga kerahasiaannya.

Terima kasih atas dukungan Anda.

Wassalam mu‘alaikum Wr. Wb

Data Responden
Mlohon diisi identitas diri Anda yang diperlukan dalam penelitian ini* :

l. Usia: (a). <25 (b). 25 - 30 (c). 3035 (d). > 35
2. Jenis kelamin : (a). Pria (b). Wanita

3. Pendidikan Terakhir : {a). SMA {b). DI - D3 {c). Si (d). > S1
4, Lama Bekerja : (a). < 1th {(b) 1 -3 (c).3-5 (d).> 5

* lingkari jawaban Anda
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Petunjuk Pengisian:

Anda diminta untuk memberi penilaian dengan kategorit sebagai berikut :

STS

T8

R

S
SS

Beri tanda (X) pada kategori jawaban yang dipilih untuk setiap pertanyaan yang diajukan.

Sangat Tidak Setuju, artinya pernyataan sangat tidak sesuai dengan apa yang Anda

rasakan

Tidak Setuju, artinya Anda tidak setuyju dengan pemyataan karena tidak scsuai

dengan apa yang Anda rasakan

Ragu-ragu, artinya Anda tidak dapat menentukan dengan pasti apa yang Anda

rasakan

Setuju, artinya pernyataan dianggap sesuai dengan keadaan yang Anda rasakan

Sangat Setuju, artinya Anda sangat setuju dengan pemyataan karena sangat scsuai

dengan keadaan yang Anda rasakan

L. Sikap
No Uraian Pernyataan STS | TS | R ) 'I_SS
1 Pada saat diterima di perusahaan tempat saya
bekerja ini, saya mendapat penjelasan bahwa saya
bekerja di bawah manajemen Qutsourcing
2 Pada saat saya diterima bekerja saya diberi )
penjelasan mengenai status kepegawaian saya
3 Saya mendapat penjelasan mengenai hubungan o
kerja yang terjalin antara saya dengan perusahaan
Outsourcing dan antara saya dengan perusahaan
klien
4 Saya mendapat penjelasan mengenai jenis
pekerjaan dan tanggungjawab saya
5 Saya mendapat penjelasan mengenai  gaji,
tunjangan, dan fasilitas yang saya terima
6 Semua hak dan tanggungjawab saya sebagai o
karyawan tercantum secara rinci di dalam kontrak
kerja yang saya tandatangani
2. Motif Finansial
No Uraian Pernyataan STS[ TS | R SS
1 Saya mendapatkan gaji dan tunjangan sesuai
dengan yanyg saya harapkan
2 Gajt dan tunjangan yang saya terima sudah scsuai
dengan aturan perundangan yang berlaku
3 Gaji dan tunjangan yang saya terima melebihi
L3-2
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harapan saya

Setiap periode tertentu saya mendapatkan kenaikan
gaji secara berkala

3. Motif Karir

No

Uraian Pernyataan

STS

TS

1

Saya bekerja di perusahaan ini karena perusahaan
memiliki struktur jenjang karir yang jelas

Di tempat bekerja saat ini saya memiliki peluang
untuk memperoleh promosi jabatan

Apabila sayzi"mendapatkan promosi jabatan maka
gaji dan tunjangan saya akan disesuaikan dengan
jabatan baru saya

e r—— :

Saya merasa tenang walaupun bekerja sebagai
karyawan kontrak di perusahaan Qutsourcing

4. Minat

No

Uraian Pernyataan

STS

TS

!

Bagi saya bekerja melalui perusahaan Qutsourcing
di perusahaan ini merupakan pilihan saya yang
tepat

I~

Saya bekerja di perusahaan ini scbagai batu
loncatan untuk berkarir di perusahaan besar

LA )

Saya bangga diterima bekerja di perusahaan ini
meskipun melalui perusahaan Outsourcing

Saya dapal mengaktualisasikan diri saya di
perusahaan ini

Bekerja di perusahaan ini dapat menaikkan status
saya di mata keluarga dan kerabat

5. Pengalaman terhadap pelayanan perusahaan Qutsourcing

No

Uraian Pernyataan

STS

TS

1

Saya tidak pernah kesulitan memperoleh layanan
kepegawaian dari perusahaan Outsourcing
teriradap hak saya

tJ

Saya tidak wpemah mengalami keterlambatan
pembayaran gaji

te2

Saya selalu mendapatkan kemudahan dalam
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pengurusan hak cuti saya

mengunjungi saya secara berkala di tempat saya
bekerja

4 Klaim asuransi yang saya lakukan selama ini
berjalan dengan lancar

5 Saya dapal mengurus Jamsostek dengan mudah 1
berkat bantuan perusahaan Qutsourcing

6 Setiap bulannya saya selalu mendapatkan slip -
gaji

7 Staf dari perusahaan Outsourcing selalu siap
membantn jika saya mengalami masalah di
perusahaan dimana saya ditempatkan

8 Staf dari perusahaan Outsourcing selalu

6. Pengalaman terhadap praktck riswah di perusahaan Qutsourcing

No __Uraian Pernyataan SIS | TS | R _ b__S_
1 Pada saat saya melamar kerja saya harus
membayar sejumlah uvang kepada salah seorang
staf di perusahaan Outsourcing agar dapat
diterima bekerja
2 Saya mendengar bahwa teman sekerja saya
diharuskan membayar sejumlah vang agar dapat
diterima bekerja di perusahaan ini
3 Saya yakin perusahaan Outsourcing tidak permah | | | | |
memungut uang apapun kepada setiap calon
pelamar agar dapat diterima bekerja
4 Setiap bulannya gaji  saya dipotong oleh o
perusahaan untuk keperluan yang tidak saya
ketahui
5 Perusahaan mengenakan fee kepada saya berupa ]
pemotongan gaji setiap bulannya
7. Ekspektasi
No Uraian Pernyataan STS| TS [ R ' SS
1 Sava tertarik  bergabung di  perusahaan
Outsourcing tempat saya bekerja saat ini karena
memperoleh kesempatan untuk menjadi karyawan
tetap di perusahaan ini
2 Perusahaan Qutsourcing menjanjikan kepada saya ’ N
1.3-4
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untuk menjadi karyawan tetap

Setclah melewati periode kerja tertentu maka
perusahaan Qutsourcing akan mengangkat saya
menjadi karyawan tetap

Saya memiliki kesempatan untuk  diangkat
menjadi karyawan langsung di perusahaan dimana
saya ditempatkan

e

w

Jika tidak bisa menjadi karyawan tetap, maka saya
yakin perusahaan QOutsourcing akan memberikan
gaji dan tunjangan yang sama dengan karyawan
tetap di perusahaan dimana saya ditempatkan

8. Lingkungan Kerja di Perusahaan Penempatan

No

Uraian Pernyataan

STS

TS

R

1

Saya mendapatkan paji dan fasilitas yang sama
dengan karyawan langsung perusahaan dimana
saya ditempatkan

Saya memiliki peluang mendapatkan penghargaan
yang sama dengan Karyawan langsung atas
prestasi kerja saya

Saya mendapatkan perlindungan kerja dan syarat
kega yang sama dengan karyawan langsung
perusahaan dimana saya ditempatkan.

Apabila terjadi  permasalahan hukum, maka
perusahaan dimana saya ditempatkan akan
memberikan bantuan dan perlindungan hukum
kepada saya

Perusahaan dimana saya ditempatkan memberi
kesempatan kepada saya untuk mengikuti program
pengembangan melalui pendidikan dan pelatihan

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya dengan
baik berkat bantuan dari atasan langsung saya di
perusahaan dimana saya ditempatkan

Atasan langsung saya di perusahaan dimana saya
ditempatkan selalu memberi pengarahan yang
baik kepada saya seperti yang dilakukannya
kepada karyawan langsung

Atasan di perusahaan dimana saya ditempatkan
memperlakukan karyawan dengan adil dan
bijaksana
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28. Apakah kelopak mata saudara terasa kejang?

a. Tidak kejang
b. Agak kejang
c. Kejang

d. Sangat kejang

29. Apakah anggota badan saudara terasa bergetar?

a. Tidak bergetar
b. Agak bergetar
c. Bergetar

d. Sangat bergetar

30. Apakah saudara merasa kurang sehat?

a. Tetap segar

b. Agak kurang sehat
c. Kurang sehat

d. Sangat kurang sehat

Diisi oleh penelita

Skor:
Nilai a = ......... x1

b= ......... x2
C = tiiiinnn x3
d= ......... x4

Skortotal = ..........

Tinggi Badan

Berat Badan

MT

Tinjauan praktek

Kesimpulan:

Lelah

Tidak Lelah
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Rencana Biaysa Penelitian

Tahap Persiapan &
pengumpulan data
Kertas HVS 2 rim Rp. 80.000
Tinta 2 buah Rp. 400.000
Foto copy kuesioner 400 5 lembar Rp. 125 Rp. 250.000
Foto copy proposal, jurnal 41l Rp. 500.000
Konsumsi proposal 6 orang Rp 30.000 | Rp. 186.000
Transportasi Rp.1.000.000
Lain-lain Rp.1.000.000
Tahap Pengolahan Data -
Kertas HVS 1 rim Rp. 40.000
Tinta 1 buah Rp. 200.000
Lain-lain Rp.1.000.000
Tahap penulisan  dan
penyajian hasil penelitian
Kertas HVS 3rim Rp. 126.000
Tinta 3 buah Rp. 600.000
2 kali 150 6 set Rp. 125 Rp. 225.000
Foto copy hasil penelitian lembar
Penjilidan 2 kali 4 6 set Rp. 5000 | Rp. 60.000
Konsumsi penyajian data 6 orang Rp. 30.000 | Rp. 180.000
Lain-lain Rp.1.000.000
Total Rp.6.835.000

Catatan : semua biaya penelitian ditanggung oleh peneliti

Tinjauan praktek..., Rahmat Akbar, Pascasarjana Ul, 2009
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